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Pua yang Tak Terpisahkan

Sukacita adalah dukacita,
Yang terbuka kedoknya.

Dari sumber yang sama, yang melahirkan tawa,
Betapa seringuya mengalir air mata.

Semakin dalam sang duka menggoreskan luka

Ke dalam sukma,

S'makin mampu sang kalbu

Mewadahi bahagia.

Bukankah piala minuman,

Pernah menjalani pembakaran tatkala dadam-pbrbuatan?

Sewaktu engkau hergembifal-fi€rigacalah dalam-dalam,
Ke lubuk hati,

Di sini 'kan kau ddpati,

Hanya yang perngh fesdiat derita,

Berkemampuat: menber ¥ima hahagia.

Ketika engRpuperduka, mwengacalah dalam-dalam,
Ke Tub¥in hatd

Di gand, 'kan kau temui,

Bahwia_jsrigkau sedang menangis,

wésuatu yang pernah engkau syukuri.

Kedimuyn tak terpisahkan, ada heserta engkau,
Bangy dan tidwr silih berganti, timbul tenggelam,
Cabalah lihat dengan kebeningan arif,

Engkau 'kan selalu tersenyum simpul

Memandang dan menerima kemunculannya.

(Terivspirasi Kahlil Gibran dalam
sang Nabi, 1988:38-41)
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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini berjndul "Evaluasi Kesesuaian Materi
Ajar Ridang Studi Pendidikan Bahasa Tndonesia Program Penyetaraan I IT
Guru 8D dengan Kebutuhan Gury 8n”,

Data  kebutuhan {need) guru SO diperoleh melalui  studi lapangan
dengan teknik wawancara (guru 8D, mahasiswa PPD 17 GSb, tutnor,
penulis modul, pakar, dan pengelola hahan ajar), observasi kinerja
mengajar  guru 8D dan kuesioner, serta studi  dokumentasi terhadap
Kuriknlnm SD 1986 GBPF bidang studi habasa Indonekid(ddn  bahan ajar
Pendidikan Bahasa Indonesia PPD 1T G&D (oleh mahasiswa), Data yang
telah  diperoleh digunakan sebagni hahah/Bnalisis  materi ajar
Pendidikan Rahasa Indonesia PPH TT G8D

Fokus  kajian dalam penelitiandni\#4lah masalah (1) Kkesesuaian
GRBPP  PTNA PPD T1 GSD dengan kebatuhan/gimu 8D; (2) kesesuaian materi
ajar PINA PPD 11 GSD dengafy GRPP“nya; (3) Kkesesvaian materi ajar
dengan  kebutvhan guru  8D;\, 9e1 ta (4) wvpaya perbaikan yang harus
dilakulan terhadap matierT)34ar dan GRFF PINA PPD IIT GSD agar s=esuai
dengan kehutvhan oarad ST

Dari kajian “wang telah dilakikan berdasarkan permasalahan  di
atas, ditetuikan,/ hal-hal sebagai barilkiat, Per tama, terdapat
ketidakseswadan materi ajar PPD IT GSD FTNA dengan GRPP-nya. Kedua,
GBPP FFD AT GSD PINA memiliki heherapa  kelemahannya  yang kurang
memungkinkan terpenuhinya kehutuhan guru SD. Ketiga, materi ajar
kurang sesvai  dengan  kebutuhan guru 80 dan belum dapat mememihi
kehbutuhannya. Keempat, penyajian materi ajar sebaiknya tidak berpola
'aplikasi-teori!’ tetapi "teori-aplikasi’'.

D1 samping itu, pengungkapabnya hatus lebih disederhanakan dan
panyajiannya hatus bertolak dari Remawgpuan awal peserta program menuju
kemampuan akhir yang dibarapkan, dengan memperhatikan karakteristik
bidang studi pendidikan Bahasa Indonesia.

{(ii)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, berkat anugrah-Nya akhirnya laporan penelitian
vang berjudul "Evaluasi Kesesuaian Bahan Ajar Bidang Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Program Penyetaraan D-fI Guru SD dengan Kebutuhan
Guru SD" terselesaikan juga.

Salah satu hal yang merupakan kendala bagi pemula seperti saya
dalam menyelesaikan penelitian ini adalah sewaktu mengolah dan
mengkompilasi data kualitatif hasi) wawancara, kuesicwer, observasi,
dan studi dokumentasi. Inilah yang paling membuat \shu= hampir patah

L

arang.

Penelitian ini didorong cleh suatu keinGifsn untuk memberikan
masvikan  yang relatif lengkap dan utvh t@rha@zp bahan aiar PPD 11 GSD
PINA. Di samping itu, sebagai uvpay# Pendbiburan atas ket.idakpuasan
melibat hasil penelitian terdahuldmpi¥ tujuan serupa. Karena ambisi
seperti ini tanpa mengukur kepamp(dn diri, herbagai saran untuk lebih
menyederhanakan kajian inl, Vtidak terlalu dihiraukan. Akibatnya,
penuligsan laporan pun p@ysemdat-sendat dan hampir tak terselesaikan.

Oleh karena ity Gerigan penuh ketulusan saya akui bahwa laporan
ini masih sangat banyak kekurangan. Saya sendiri merasa tidak puas
dengan laporand\Ini. Meskipun demikian, semoga karya ini dapat
dimanfaatlan Yrtuk masukan perbaikan bahan ajar PINA PPD 11 GSD.

Laporan” ini tidak akan dapat terwujud tanpa bantuan serta

dukungan pelbagai pihak. Untuk itu saya menyampaikan terima kasih yang

setulus-tulusnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. B. Suprapto, selaku Rektor Universitas Terbuka yang
telah memberi saya Resempatan untuk melakukan penelitian;

2. Bapak Drs. HNoehi Nasoetion, M.A, sealaku Dekan FKIP yang dengan
tulus selalu memberikan motivasi untuk mengkaji dan meneliti

berbagai problema aplikasi kebahasaan:

(ii1)
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3. Rapak Pr. Aria Djalil, selaku Kepala Pusat Penelitian dan
Fengahdian pada Masyarakat UT;

4. Bapak Dr. Ibrahim Musa, selaku Ketua Panitia TARUP II;

5. Bapak Dr. H. Hussin, M.Sc, selaku pembimbing vyang dengan bijak
selalu mendorong dan menyemangati saya dalam  menyelesaikan
penelitian ini;

6. Bapak Drs. Udin Saripudin, M.A, dan Ibhu Dr. I G.A.K Wardani, vyang

tanpa bosan memberikan arvahan dan petunjuk;

7. Para responden - guru SD, mahasiswa, tutor, penulis modul dan

segenap pihak yang telah memberikan peran sertanya bagi terwujudnya

penelitian ini.
Akhirnya, atas budi baik serta bantuan {sémidiiya hanya Kkepada

Tlahi Rabbul Izzati saya serahkan untuk mepihaizsnuya.

Jakarta, 15 Mei 1994

Peneliti

MOHAMAD YUNUS, S.8.
NIP 131 836 488

(iv)
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BAB I
PERDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Dalam upava peningkatan kualitas tenaga didik Sekolah Dasar
{8D), pemerintah dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0854/0/1989 memprasyaratkan pendidikan minimal guru
SD dari ijazah Sekolah Pendidikan Gurn (SPG) menjadi Diploma Dua (D
11). Implementasi Keputusan tersebut diatur dengan” Surat Edaran
Dirjen Dikdasmen nomor 4818/C/M/1991.

Atas dasar itu pula telah dibuka pregraw’penyetaraan guru 8D,
yang disebut Program Penyetaraan Dipiema I1 Guru SD {PPD IT GSD).
Salah satu modelnya adalah PPD ¥ GSP/¢ang dikelola oleh Dikdasmeﬂ
dan Universitas Terbuka dengdilsistem pembelajaran tutorial.

Pembelajaran dengan, si®eem tutorial ini menjadikan bahan ajar
sebagai sesuatu yand, sangat vital. Pertama karena bahan ajar
meruapakan pusat=0figntasi pembelajaran serta evaluasi hasil
belajar. Kedvd, “daya jangkaunya yang hersifat nasional sangat
membantu «dalan” mengatasi kesenjangan perbedaan materi yang
diperoleh\pamilelajar mengingat heterogenitas kemampuan tutor serta
pelbaga¥ kondisi di lapangan. Ketiga, sumber penyusunan pelengkap
belajar.

Mengingat begitu besar peran yang disandang bahan ajar,
keberadaannya tentu saja sangat vital. Oleh karena itu pula,
kualitas bahan ajar dapat dikatakan sebagai salah satu penentu
keberhasilan program ini dalam rangka pemenuhan kebutuhan peserta
program/guru 5D,

Atas dasar itu, kajian intensif dan komprehensif terhadap bahan
ajar tersebut perlu dilalkukan. Kajian diatas tidak hanya

mempersoalkan tata saji dan kecanggihan pengetahuan, tetapi yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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lebih penting lagi kebermaknaan dan kemampuan vang termuat dalam
bahan ajar itu dalam memenuhi kebutuhan peserta program yang
berprofesi sebagai guru SD. Tegasnya, penelitian ini akan mencoba
mengkaji Kkesesuaian materi ajar dengan kebutuhan guru SD di
lapangan.

Kata sesuali di atas selain merujuk kepada sistematika dan
keutuhan sajian materi, juga kepada Kemampuan materi itu di dalam
mengisi kebutuhan guru SD di lapangan. Adapun yang dimaksud dengan
keltituhan adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru SD sebagai pengajar.

Kesesuaian materi ajar D~IT PGSD dengarN %ebutuhan guru 8D,
dapat diketahui dengan pengetahuan dan iner3ia mengajar guru SD dan
cara memperbandingkan materi ajar,fw/Sebat dengan kurikulum Sn
tahun 1986, Pengetahuan dan JOamirga mengajar guru Sp  adalah
wawasan dan kemampuan guru yang dipéroleh secara langsung melaluii
observasi mengajar dan wapaneera. Adapun kurikulum ini merupakan
acuan utama penyusunan ‘GBPPYdan bahan ajar PPD 11 GSD, di antaranya
bertolak dari kurlkeiur” tersebut. Kurikulum ini mencerminkan
kebutuhan minimal/Varg harus dimiliki setiap Guru SD. Tentu saja,
kapasitas mateld &jar modul PPD IT GSD tidak boleh sevkuran materi
8D. Unsyui\ 1ritensitas dan ekstensitas tetap harus mendapat
perhatiah, /Namun unsur-unsur itu harus bertolak dan mengutuhkan
materi~fasar ke-SD-an. Kalau digambarkan, konsep kesesuaian materi
ajar PPD II GSD dengan kebutuhan guru SD akan tampak seperti
berikut ini,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Gambar 1 Gambar 2

A : Materi ajar 8D

B : Materi ajar PPD-&I \GSD

Pada gambdt/l ,“materi ajar PPD-I11 GSD selaras dengan Kkebutuhan
guru SD. (Wateyi ajar PPD 11 GSD memuat materi ajar yang harus
disampaghad di SD dan pembelajaramnya. Intensitas {kedalaman} dan
eksténsitds (keluasan) materi ajar PPD TI SD bertolak dari dan
menggenapi materi SD sehingga guru SD  memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang relatif utuh.

Berlainan dengan gambar 2, materi PPD Il GSD sebagian bertolak
dari materi SD, sebagian lagi tidak. Bahkan ada yang terlepas sama
gsekali dari kaitan dengan materi ajar SD. Dengan demikian, materi
ajar dalam PPD 11 GSD kurang dapat memenuhi pemenuhan kebutuhan
gurw SD.

Hasalah kesesuaian materi ajar PED I1 GSD dengan kebutuhan Guru
S0 ini, sebenarnya sering terlontar. Tidak hanya dari mahasiswa

yang guru SD, tetapi juga dari beberapa tutor (tutor daerah, tutor

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 3
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inti}, penulis modul, dan berbagai pihak lainnya. Pelbagai masukan
itu dicoba dikaii dan dikonfirmasi dengan materi ajar dan GBPP FPPD

IT 38D. Ternyata memang benar, terbukti kebenaramnya.

Dari kajian sekilas itu diperoleh sejumlah temuan.

1. Beberapa materi modul tidak mencerminkan GBPP PPD 1l GSD.
Padahal, materi yang digariskan dalam GBPP tersebut diperlukan
quru SD. Misalnya, pada modul 2, Pendidikan \B8dhasa Indonesia
{PINA) 2, kegiatan belajar (KB) 1 dan 2, ‘wang/uraiannya tidak
mencerminkan topik/judulnya.

2. Pengulangan materi yang sama pésgis,” Seperti, isi Kkegiatan
belajar (KB) 1 pada PINA 2¢ ‘Qigindah-ulang tanpa perbedaan
sedikit pun pada modul 2, KB 2, PINA 4.

3. Pemungutan konsep dari teeoriasing yang sulit dicerna dan sulit
diaplikasikan untyK Wepeiitingan pengajaran bahasa Indonesia di
SD. Misalnya, fomimyid keterbacaan Grafik Fry dan Raygor vyang
terdapat padagmcddl 5, PINA 3. 4. Sejumlah materi modul tidak
ditulis sSeCe¥d sistematis. Misalnya, uraian pada modul awal
sehartstiva ~lebih bersifat praktis, namun kenyataannya ada pula

yang, derderung kepada pengayaan. Ini ditemukan pada modul 10 dan
11 "EINA 1 dan mcodul-modul awal PINA 2.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Kondisi bahan ajar seperti 4di atas dapat menimbulkan
sejumlah dampak negatif terhadap:
1. keberhasilan tujuan Program Penyetaraan D II Guru 8D, serta
2. Universitas Terbuka sebagai lembaga vang menangani bahan

ajar.

Bertolak dari persoalan di atas, tampaknya evaluasi materi ajar
PPD IT GSD dalam kaitannya dengan Kebutuhan guru SD di lapangan,
perlu dilakukan.

Sesungguhnya masalah bahan ajar ini perhain, diteliti, meskipun
hanya pada beberapa mata kuliah dari da/ eeliegster. Penelitian ini
dilakukan oleh individu (staf UT) N A%+ ‘antaranya dengan judul
"Keterbacaan Modul  Pendidikaii\(Baadsa Indonesia 1 Program
Penyetaraan Diploma II Guga SDY/ (1992) dan tim dari Proyek
Pengembangan Tenaga Kegigmuans/ Dikti, vyang dilakukan oleh Tim
Monitoring dan Evaluasi Wengsn judul "Laporan Hasil Monitoring dan
Evaluasi Pelaksanaps Rrogram Penyetaraan Diploma 11 Guru Sekolah
Dasar" (1992).

Hamun mellba®” hasil kajiarmya, kedua penelitian itu 3isbih
tertitju spada ‘keterbacaan yang merupakan telaah modul yang sulit
dipahami\, oleh mahasiswa. Misalnya, pengalimatan. cara penguraian,
kesaldijan konsep, kata-kata sulit, dan calah cetak. 0Oleh karena
itu, masukan yang diperoleh lebi bersifat redaksional.

Sementara itu, bahan kajian pun terbatas hanya pada semester
tertentu saja. Dengan demikian, hasil yang diperoleh pun cenderung
parsial.

0leh karena itu pula, setelah PPD II1 GSD ini berlangsung 5
semester, tampaknya perlu dilakukan kajian yang utuh menyeluruh.
Dengan demikian, hasil yang diperoleh pun dapat dipergunakan untuk
perbaikan secara utuh pula. Apalagi dengan adanya  perubahan
kurikulum, vyakni dari Kurikulum SD'86 menjadi Kurikulum S8D'94,

revisi total untuk bahan ajar pun semakin terasa perlu.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka ¢



80482.pdf

Penelitian ini bermaksud mengkaiji bahan ajar secara utuh.
Artinya, tidak sekedar untuk =atu mata kuliah saja, tetapi, semua
mata kuliah dari bidang studi yang dipergunakan di dalam program
tersebut. Namun karena berbagai keterbatasan, penelitian ini akan
memfokuskan kajiamnya pada satu bidang studi yaitu bidang studi
Bahasa Indonesia, PPD Il GSD yang terdiri atas mata kulah

Pendidikan Bahasa Indonesia 1 sampai dengan 4.

B. Perumusan Masalah

Dari  latar belakang di atas daoamlan dinyatakan bahwa
penelitian  inl akan mengkaii kesesuffifmateri ajar bidang studi
bahasa Indeonesia PPD II1 GSD dengaft Yelifuhan guru SD di lapangan.

Dengan demikian, penelitian ini/akan memusatkan kajiannya pada

persoalan berikut ini.

1. Bagaimanakah Xkefsawalidn GBFP PINA PPD II GSD dengan kebutuhan
guru SD, balle yeg tercermin dari tuntutan Kurikulum SD' 86
Bidang St Bdlasa Indonesia atau kebutuhan riil di lapangan?

2. Bagaimangkan 'kesesuaian materi ajar PINA PPD II GSD dengan GBFP-
nya®

3. Bagedifanakah Resesuaian materi ajar, dalam hal ini materi mata
kulah Pendidikan Bahasa Indonesia, dengan kebutuhan guru-guru
sn?

4. Bagaimanakah perbaikan yang seharusnya dilakukan terhadap modul

Fendidikan Bahasa Indonesia, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
guru Sb?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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C. Tujuvan

" Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan kesesuaian materi
ajar PPD 1I GSD bidang studi Bahasa Indonesia dengan kebutuhan
guru-guru SD di lapangan. Lebih detailnya, penelitian ini bermaksud
untuk memperoleh hal-hal berikut ini.

1. Mengetahui kesesuaian GBPP PPD II GSD PINA dengan kebutuhan guru
8D, baik yang tercermin dari Kurikulum SD , 189% Bidang Studi
Bahasa Indonesia atau kebutuhan riil di Isorngan.

2. Mengetahui kesesuaian materi ajar PIMALPED II GSD dengan GRPP-
nya.

3. Menjelaskan kesesuaian materi a%ef PPD II GSD Pendidikan Bahasa
Indonesia dengan kebutuhan guruN\sp.

4. Menjelaskan perbaikan vang har(s dilakukan terhadap materi ajar

dan GBPP PINA PPD I11/GSD\adar dapat memenuhui kebutuhan guru SD

dalam materi ters@md

Untuk mepsdpai tujuan 1 dan 2 dilakukan dengan tiga cara.
Pertama, wengobservasi  kKinerja  mengajar  PINA ( Teaching
perforpanle)/guru SD dan mewawancarainya. Kedua, studi dokumentasi
materi/JAjar dan GBPP D-II @GSD mata kuliah PINA serta
membandingkannya dengan GRPP 8D tahun 1986 bidang studi Bahasa
Indonesia. Ketiga, mewawancarai pakar ke-SD-an, penulis modul dan
tutor mata kuliah bahasa Indonesia serta mahasiswa FPPD IT Sp
semester terakhir,
Tujuan 3 dicapai melalui wawancara dengan pihak Universitas
Terhuka yang terlibat dalam penanganan bahan ajar, dan penulis
modul  mata kuliah Pendidikan Bahasa Indonesia. intuk mencapai

tujuan 4, dilakukan berdasarkan masukan dari tujuan 1, 2, dan 3.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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D. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh segenap
pihak yang terkait dengan penyelenggaraan PPD II GSD, baik uUT,
Dikdasmen, atau Proyek Pengembangan Tenaga Keguruan DIKTI, sebagai

masukan yang utuh dan menyeluruh untuk:

a. mengevaluasi kesesuaian bahan ajar bidang studi Bahasa Indonesia
PFD 11 GSD dengan kebutuhan para guru SD di¢lapabigan;
b. bahan masukan dalam peninjavan dan penat®aly keémbali bahan ajar

atau GBPP PPD II GSD dalam bidang styfl)-Dahasa Indonesia.

e |

. Sistematika Laporan

Laporan ini disajikan dze d#/dm VIT bab. Bab I mengungkap latar
belakang perlunya perelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan
manfaatnya. Bab ({I~Defisi kerangka teori yakni teori yang
bertmbungan darf\gémantaatkan untuk kajian ini. Bab III menyajikan
metoqologi pénilitian yang meliputi spesifikasi data, sumber data,
penguipulaly, Gata dan instrumen yang dipergunakan untuk keperluan
terseiit, s£rta pengolahan data.

Fade” bab IV diuraikan proses penyusunan bahan ajar. Bab V
mengkaji  kesesuaian materi ajar PINA PPD II GSD dengan GRPP-nya,
serta kadar dan ujud kesesuaian itu sendiri. Pada bab VI dibahas
kebutuhan guru SD berdasarkan kaji kurikulum SD 1986 dan studi
lapangan; progil materi ajar dan kesesuaiannya kebutuhan guru 8D
serta alternatif komposisi sajian materi ajar agar memenuhi

kebutuhan guru SD. Terakhir, bab VII, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Evaluasi program dapat dirumuskan dari bermacam sudut
pandang, tergantung pada maksud, jangkauvan, serta metodologinya.
Memurut Rutman (1984: 10-11), evaluasi program atau penelitian
evaluasi dapat dirumuskan sebagai penggunaan metode ilmiah untuk
mengukur pelaksanaan dan hasil suatu program guna keperluan di dalam
membuat keputusan. Adapun program adalah suatu aktivitas yang
disusun untuk mencapai tujuan eksternal, yakni untuk
mengidentifikasi dan menemukan sejumlah kebutuhed Ssosial atau quna
memecahkan suatu masalah (1984: 11},

Berkenaan dengan pengertian evaludeli. “Morrison dalam Hamalik
(1990:2) menyatakan evaluasi merufiafrery” perbuatan pertimbangan
berdasarkan seperangkat kriterSd yang disepakati dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam pengertian itu tersirat adanya tiga
faktor utama dalam evaluasi. Fertama, pertimbangan ( judgement)
sebagai pangkal atau Atk tolak dalam membuat Kkeputusan. Kodua,
deskripsi objek pefilatar yang merupakan perubahan perilaku sebagai
produk suaty s15tem. Ketiga, riteria vyang dapat
dipertanggunGisvabkan dalam rupa ukuran-ukuran yang akan
dipergunahan™~dalam menilai suatn objek. Kriteria penilaian ini harus
memergliny Uda persyaratan, ¥akni, relevan dengan Xerangka
rujuRar’/ tujuan evaluasi, dan evaluasi program. serta diterapkan
pada data deskriptif yang relevan dan berkaitan dengan program.

Menurut Educational System Evaluation Model (Sudjana dan
Ibrahim, 1989:243-245), penilaian dimaksudkan untuk membandingkan
kinerja (performance) dari berbagai dimensi sistem yang sedang

'diknmbangkan dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya

sampai pada suatu deskripsi dan judgment mengenai sistem vang

dinilai.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80482.pdf

Model tersebut menekankan empat hal tentang penilaian.

a. Penilaian tidak hanya ditujukan pada dimensi hasil saja, tetapi
juga pada pelbagai dimensi dari sistem yang sedang dikembangkan.

b. Proses penilaian itu mencakup perbandingan antara kinerja dan
kriteria.

¢. Penilaian tidak cukup hanya berupa deskripsi, tetapi juga
menuntut adanya judgment sebagai kesimpulan dari hasil penilaian

d. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan {input) bagi pengambilan
keputusan dalam rangka penyempurnaan sistbm ataupun penyimpulan

tentang kebaikan suatu sistem.

Sejalan dengan dimensi objel Pénidian pada model 4i atas,
Rutman juga penyatakan bahwa ex@luesi” suatu program tidak terbatas
pada hasil belaka, juga pmla pifanti terkait lainnya {1990:13).
Piranti program atau s®e:8% pendidikan itu diklasifikasikan
Stufflebeam atas 4 dimewsy, yaitu (1) Context (situasi atau latar
belakang yang mewgehgaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi
pendidikan yangNakah dikembangkan); (2) input (sarana/bahan dan
rencana strateg?/untuk mencapai tujuan); (3) process {implementasi
strategiNdan penggunaan sarana/bahan/modal); dan (4) product (hasil
yang adcapail.

Tanpa melupakan kewigatian (urgensitas) dimensi lain, di dalam
sistem pembelajaran program penyetaraan D-IT PGSD, dimensi input
vyang berupa hahan ajar sangatlah vital. Kondisi {baca kualitas)
bahan ajar sangat mempengaruhi tercapainya tujuan program. Oleh
karena itu tindak evaluasi terhadapnya sangatlah perlu.

Evaluasi tersebut tidak hanya dilakukan ketika bahan yang telah
tersusun akan dipergunakan, tetapi juga sewaktu dalam penggunaan.
Bagaimanapun ujudnya suatu bahan ajar tidaklah selalu menun jukkan
kemat angannya. Penilaian terbadap bahan ajar akan memberikan
gambaran mengenai "Apakah bahan ajar yang disusun akan memungkinkan
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tercapainya tujuan program? Apakah bahan ajiar teréebut dapat
memenvhi kebutuhan peserta program? Bagaimanakah kelebihan dan
kekurangan, kekuatan serta kelemahan hahan ajar tersebut?” Pada
akhirnya, segenap masukan yang diperoleh melalui tuntutan pertanyaan
itu akan berguna sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan
ajar.

Ada sejumlah fungsi yang dapat diperankan evaluasi bahan ajar
(Hamalik, 1990: 88-90).

a. Fungsi kurikuler, yaitu evaluasi dapat meyberikan gambaran
kRegesuaian isi atau materi dengan tuntuberskarikulum atau paket
pregram latihan.

b. Fungsi instruksional, yaitu evaftse dapat memberikan gambaran
sejaudh mana isi suatu bahat gy dapat memenuhi kebutuhan
pengajaran, terutama dalam uehcapai tujuan instruksional.
Ketercapaian tujuan inj «Mfentulzan oleh tingkat kelengkapan,
kedalawan, dan kebérwrubah bahan ajar.

c. Fungsi diagnosig~duri perbaikan, yakni hasil evaluasi akan
menggambarkap/secara rinci dan menyeluruh isi bahan ajar
termasuk LePHaikan dan kekurangannya. Semuanya itu akan
bermanfaat fHagi perbaikan bahan ajar sehingga menjadi optimal,
bexghasly guna, dan berdaya guna.

d. Fwugsi administratif, yakni evaluasi berkaitan dengan
pengembangan desain buku, pengawvasan tingkat ketelitian dan
kebenaran isi bhahan, pemibimbingan terhadap penulis dalam
paenyeinpurnaan, serta.pemantauan sejauh mana kemampuan bahan ajar

di. dalam memberikan kontribusi terhadap proses helajar.

Berbagai fungsi yang dapat diperankan oleh bahan ajar seperti
pada uraian di atas, menyiratkan adanya pelbagai tujuan yang dapat
dicapai melalui evaluasi ini. Tujuan yang berkaitan dengan

penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan
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bahan ajar di dalam memenuhi kebutuhan peserta program. Pada
gilirannya informasi tersebut dimanfaatkan untuk perbaikan bahan
ajar itu sendiri. Ini menyiratkan, bhahkan menegaskan bahwa tanpa
evaluasi atau penilaian akan sukar diperoleh bahan pengajaran yang
qualiflied.

Agar evaluasi bahan ajar, khususnya bahan ajar bahasa, mencapai
tujvan yang diharapkan, Cunningsworth (1984: 5-7) mengingatkan akan

sejumlah prinsip yang harus diperhatikan.

a. Menghubungkan bahan ajar dengan sasaran dan tujuan. Bahan ajar
yang dikaji pada penelitian ini diperufti¥kan bagi peserta
program penyetaraan D 1I Guru 8D, yang mabasiswanya adalah guru
S0 seluruh Indonesia. Tujuaniyiy adar mereka memiliki
pengetahuan, sikap, keterampilanh/famy kemampuan mengajar bidang
ilmu, Kkhususnya bahasa dangsAa%t/4 Indonesia dalam kualifikasi
setara diploma II. Dengen derfikian, bahan ajar harus dapat
memenhi kebutuhan g@ey €97 Baik untuk keperluan pengembangan
ilmu dan wawasan, Pémberian acuan bagi kehidupan, atau keperluan
praktis di daldmsmenidgajar.

b. Henyadari  serCamemahami untuk apakah bahasa itu dipelajari.
Kesadaray “da pemahaman akan tujuan pengajaran bahasa dapat
menberikan” tuntunan di dalam memilih materi pengajaran yang akan
membantu pembelajar dalam menguasal keterampilan berbahasa.

c. MWemperhatikan kebutuhan pembelajaran dalam belajar bahasa.
Maksudnya, belajar teori hahasa tidaklah terlalu sulit. Tetapi.
bukan itu tujuan mempelajari bahasa pada program ini. Bahwa
pembelajar harus memahami teori hahasa yang dipelajarinya,
memang benar. Tetapi tidak berhenti di situ. Teori bahasa
hanyalah sekedar sarana agar penguasaan keterampilan berbahasa
pembelajar berhasil baik. Dalam pada itu, untuk mencapai
kemahiran berbahasa tidaklah mudah. Pembelajar harus dibimbing

secara bertahap dan selalu dirangsang untuk maju. Untuk
12
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rerguruan konvensional pengajarlah yang sangat berperanan.
Namun bagi program PPD II GSD ini, bahan ajarlah yang memagang
peranan utama. Oleh karena itu, pengajaran pendidikan bahasa
Indonesia di dalam program ini bertujuan agar peserta didik
memiliki wawasan dan keterampilan berbahasa serta mampu
mengajarkannya dengan baik.

d. Mempertimbangkan bhulnmgan antara bahasa, proses belajar, dan
pembelajar. Ketiganya berkaitan erat dan esensial. Timpang pada
salah satu akan mengakibatkan terhambatnya pencapaian tujuan.
Untuk mengharmonikan ketiganya perlu dipersiapkan strategi
pembelajaran yang sebaik-bailnya. Sebab, HidMk ada satu strategi.

mengajar pun yang telah benar-benar matanghddn siap pakai.

Sejalan dengan pengingatan Cuwrmgsworth di atas, Hamalik
(1990: 90-92) menegaskan bahyha tgrdapat sejumlah aspek vang

dijadikan dasar penilaian.

a. Aspek filosofis yarg\meluvpakan nilai dasar yang melandasi tujuan
program,

b. Ruang lingkup/Gaxi kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum serta
GRPP,

Cc. Keotentikan dan kebenaran materi serta tidak terlepas dari
realMas sehari-hari di dalam kehidupan masyarakat.

d. Baié@n pengajaran harus bersifat edukatif dan metodologis.
Haksudnya, bahan ajar itu barus mendidik, etis, dan mengarahkan
pembacanya. Misalnya untuk membentuk pribadi yang haik,
menperluas pengetahuan, serta menygembangkan keterampilan dan
sikap. Dalam pada itu, penyajian bahan pun hendaknya mengikuti
prinsip-prinsip metodologis tertentu. Misalnya dari yang mudah
menuiu yvang sukar, dari yang sederhana menuju yang kompleks, dan
seterusnya,

€. Penggunaan bahasa yang baik dan benar, sederhana, dan jelas
13
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sehingga memudahkan pembelajar untuk menangkap isinya,

f. Kebermaknaan bahan ajar bagi pemenuhan kebutuhan pembelajar atau
peserta program. Untuk mengetahui apakah suatu bahan ajar dapat
memeruhi  kebutuhan pembelajarnya, tidak dapat sekedar dikira-

kira.

Sebenarnya, kajian kebutuhan peserta program (The analysis of
learner's need) telah banyak dilakukan para ahli. Untuk bidang studi
bahasa kajian ini pernah dilakukan oleh Causic. Allwright dengan
Need Questionare-nya dan Harding Esch dengan $Suatu cara yang
disebutnya The Square One Kit vyang disinbolkan dengan MAFIA
{Motivation, Aims, Functions, Infarwapions, dan Activities)
{Dickinson, 1987: 88-97),

Analisis kebutuhan yang/Qilw#(kan ketiga pakar di atas
dilakukan untuk mengetahui / heed’ peserta program bahasa Inggris
sebagai bahasa asing (Foresian Language). Melalui kuesioner serta
wawancara secara indiyviduad, dapat diketahui tujuan dan keinginan
peserta program gertal Kemampuan yang mereka miliki. Atas dasar

itulah 'need' pesrta program diketahui.
Dengan\mehgingat:

a. jumiah peserta program penyetaraan D-I1 Guru SD (PPD D II GSD)
adalah ribuan dan tersebar di segenap pelosok Indonesia;

b. peserta program adalah guru Sekolah Dasar yang kebanyakan dari
mereka adalah produk Sekolah Pendidikan Guru {SPG);

c. bahasa Indonesia yang mereka pelajari bukanlah bahasa asing dan

telah biasa dipergunakan sebagai sarana komunikasi di  dalam
tugas dan pergaulan mereka;

d. Keterbatasan dana dan waktu penelitian;

: : 14
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Selanjutnya, apakah pendekatan analisis kebutuhan yang dilakukan
para pakar di atas dapat dipergunakan untuk analisis kebutuhan
peserta Program Fenyetaraan Diploma 1I Guru Sekolah Dasar ini?

Untuk keperluan analisis kebhutuhan peserta program PDIIGSD ini,
dilakukan welalui observasi kinerja mengajar guru SD, wawancara, dan
studi dokumentasi Kurikulum SD 1986 bhidang studi Rahasa Indonesia.
Melalui observasi kinerja mengajar akan tertangkap secara riil
kekurangan serta hal-hal yang diperlukan guru 8D dalam meningkatkan
kemampuan mengajarnya. bata primer ini diperkuateoleh wawancara yang
diharapkan dapat menggali informasi terselut) secara luas dan
mendalam,

Palam pada itu, untuk menguarkan Mepentuan 'need' guru Sh,
dilakukan pula 'bedah' kurikulum S, 1986 bidang studi Bahasa
Indonesia. Sehab, kurikulum ituiGh g melandasi pengajaran di Sp
saat ini, disamping sebagai Acuan dtama dalam penyusunan bahan ajar
PINA PPD IT GSD. Dengan dgmikian, guru 8D dituntut untuk mampu
metigajarkan materi sepert yang dituntut oleh kurikulum tersebut.

Atas dasar hal af aras itulah 'heed’ guru S dirumuskan. Dengan

itu pula kaji ske¥eswAian GREP PFD-TT GSD PINA dan materi ajarnya

dengsan kebutulatvGaru SD dilakukan.
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BAB III METODOLOGI PENRLITIAN

A. Spesifikasi Data

Ada empat macam data vang diperlukan dalam menjawab
pertanyaan penelitian ini. Pertama, data tentang proses
penyusunan GBPP dan materi ajar. Kedua, data kebutuhan atau
'need' guru SD. Ketiga, data kondisi GBPP PPD II GSD PINA dan
materi ajar serta hubungan antar keduanya. Keempat, data
kesesuaian materi ajar dengan kebutuhan Guru Si¥dy lapangan.

Data pertama berkaitan dengan tinjaban Historis penyusunan
GBPP dan materi ajar. Darinya dihar@pikan dapat terbuka tabir
'mengapa dan bagaimana' proses itw/terjadi sehingga membuahkan
GBPP dan materi ajar dalam ufuatydsekarang ini. Informasi ini
diperoleh dari pengelola kahan #jar, dalam hal ini Universitas
Terbuka. Data kedua mengacu Pada sesuatu (pengetahuan, sikap, dan
keterampilan) yang ddputohKan guru SD dalam peningkatan kualitas
profesi keguruannga

Data ketji@sfmencakup profil GBPP berikut kelebihan dan
kekurangamye sarta penjabaran GBPP menjadi materi ajar, termasuk
kesesuahan™ Serta ketidaksesuaian materi ajar dengan GBPP.
Inforasy ini diperoleh dari para tutor dan mabhasiswa melalui
tekhikanalisis isi dan wawancara.

Data keempat meliputi profil materi ajar dengan kelebihan dan
kekurangannya; kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan minimal Guru
SD seperti yang diisyaratkan oleh hasil observasi, wawancara, dan
kurikulum SD 1986; serta upaya perbaikan terhadapnya apabila
kebutuhan guru Sp kurang dapat dipenuhi. Informasi tentang ini

diperoleh dari para tutor, mahasiswa, penulis modul, dan pakar

ke-8D-an,
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B. Sumber Data, Pemerclehan Data dan Instrumen

1. Sumber Data

Karena berbagai kendala (dana, tenaga, dan waktu), sumber

data pada penelitian inij terbatas pada hal-hal berikut ini,

2. Hasil observasi kinerja mengajar dan Wawancara guru SD dari
propinsi Jawa Barat dan Bengkulu, Dari kedua propinsi itu,
sumber data diambil dari 10 sekolah. Dari setiap sekolah
dicbservasi dan divawancarai 1-3 gury sy Dengan demikian
jumlah data guru ini sekitar 30 gqury v>< 15 guru SD yang
diobservasi dan sekaligus divagnearai, 1 orang yang
diobservasi saja, dan 14 Fleg™yang diwawancarai saja.
Kvalifikasi sekolah yang di¥adikan sumber data dapat dibagi
atas 3 kategori {berdasarkan kelengkapan prasarana dan
guru, lingkungan gosiad ekonomi, dan lokasi geografis).
Kualifikasi bhaiik sebanyak 20%, sedang 40%, dan kurang 40%.

b. GBPP dan maffexi ajar {PINA 1, 2, 3, dan 4) PPD IT GSD
bidang stidienendidikan Bahasa Indonesia,

¢. GBPP @8i¢tahdn 1986 bidang studi Bahasa Indcnesia.

d. Petdapat/dan hasil kajian dari:

W74 orang pengelola bahan ajar dari UT;

VZ} 2 orang pakar ke-SD-an;

(3) 3 orang penulis modul ;

(4) tutor inti pada Penataran tutor inti di Cisarua, Bogor
pada bulan Juli 1991; dosen PGSD pada Pentaran
Peningkatan Kemampuan (PPK) bidang studi Bahasa
Indonesia, dj Cibinong, Bogor, pada bulan Oktober 1992.

(5) tutor daerah

{6} mahasiswa PPD Il GSD yang telah menempuh semester VI
{terakhir). Responden (5) dan (6) bila ditabulasikan
akan tampak seperti pada tabel berikut ini.

17
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TABEL 3

o ‘ } Mata | Modul | Jumlah Respon _| l

INo! Topik ikuliali] Nomor ! Tutor imahasiswa) Ket !

i I ¥ I 1 1 I I

e | i 1

1 | 1 r I I I 1
' 1 ! I 1 1 L] 1

11.{ Ket. Berbahasa | ! ; ! ! '

| | a. menyimak, ber! I i | ' '

P bicara, dan | : ; : | ;
[ pragmatik JPINA 1} 1 - 9 ! . ' 2 ! ]
| ] b. membaca \PINA  14-6/4-6! = i 4 ' |
L 12/3 | l ; l |
'y | ©. menulis (PINA  [79Q/0=9Y 4 ) !
b 12/3 ¢ l | I I
12, Struktur {BINA  M23/2 2 ! 4 ! !
b L2187 | : | l |
13.}) Kosa kata VPINA 1110 - 12! - ! 2 ! !
4.1 Apresiasi Bahasa | PINA  110-12/ | 2 ' 4 ! '
! | dan Sdspra 12/4 i1,7,8,9! ! ! !
/5.1 Kegevuan PINA 3] 1 - 3! - , 2 ' !

Kajian yang dilakukan tutor dan mahasiswa di atas
sebenarnya merupakan penyempurnaan perclehan data Tim
IMonitoring dan Evaluasi (M.E) PPD I GSD, Dikti (Lih.e
hal 21). Apabila kajian Tim M.E. Dikti dilakukan dengan
cara setiap tutor menelaah dan mengomentari 1 modul dan
setiap mahasiswa satu Kegiatan Belajar (1 modul terdiri
atas 2 - 4 KB}, maka pada kajian ini tutor dan

mahasiswa menelaah sejumlah modul (mungkin 3, 6, atau 7
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modul)  yang diklasifikasikan atas suatu topik keilmuan
yang tergambar pada tabel

e, Data penelitian Tim Monitoring dan Evaluasi, PPD II
GSD, Dikti pada tahun 1991 dan 1992, yang dilakukan

pada propinsi, mengenai keterbacaaan modul mata kuliah
PINA 1, PINA 2, PINA 3, dan PINA 4.

2. Pengumpulan Data dan Instrumen

Data penelitian diperoleh dengan cara|

a. Pengamatan (ohservasi)
Observasi dilakukan. unsh mengamati kinerja mengajar
gury SO bidang studi bab@s¥ #Hdonesia. Peneliti berada di
dalam kelas dan mengamati A indak mengajar guru SD yang
dilakukan sesuai deng?fl jadwal yang telah ditetapkan
sekolah masing-maging.
Tindak GCbeervasi dipandu dengan instrumen cbservasj

mengajay ‘edrer 8D (Lihat Lampiran 1),

b. Wawancara {interview)
Perolehan data melalui wawancara dilakukan terhadap
tesponden berikut.
(1} pakar, khususnya untuk bidang studi bahasa Indonesia Sp
{2) penulis modul PINA PPD IT GSD
{3) pengelola bahan ajar yakni pihak UT yang terlibat dalam
penyiapan bahan ajar
(4) tutor PINA PPD IT GSD

{5} mahasiswa semester terakhir (V1) PPD IT GSD
(6) guru Sp
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Tindak wawancara untuk masing-masing responden dipandu
melalui instrumen pedoman Wawancara yang berbeda-beda

{instrumen wawancara 2, 3, 4, 5, dan 6}.

c, Studi dokumentasi

Tutor dan mahasiswa dengan panduan instrumen studi
dokumentasi melakukan telaah modul bidang studi bahasa
Indonesia (PINA 1-4) PPD IT qgp. Jadi, setiap responden
mengkaji materi ajar (yang tertuang dalam sejumlah modul
dan mungkin mata kuliah yang berbedd) \Gerdasarkan topik
materi yang terdapat dalam modu] (\hat B-1, tabel 1).
Pentopikan materi modul didaf€alsan atas pertimbangan

keilmian dan kepraktisan.

1. Pengolahan Data
Data yang tegwmmdy” diolah secara kualitatif dengan
langkah di bawafi\in).

1. Menelaall _dan mengklasifikasi hasil observasi,
wawarcasa; dan studi dokumentasi dari responden
berQdsarkan karakter data yang diperlukan.

2o \Mebupiskan kebutuhan {need) guru SD berdasarkan hasil
observasi, wawancara, studi dokumentasi modul, dan GBEPP
5D 1986 bidang studi Bahasa Tndonesia.

3. Mendeskripsikan proges penyusunan bahan ajar berdasarkan
masukan dari pengelola bahan ajar dan penulis modul.

4. Membandingkan dan mendeskripsikan kesesuaian bahan ajar
dan GBPP PINA PPD I GSDn.

5. Mengklasifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan masukan
responden mengenai kesesuaian bahan ajar PINA PPD II GSD
dengan kebutuhan guru SD; merumuskan kekuatan dan
kelemahan bahan ajar; serta saran-saran perbaikan

terhadapnya.
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BAB 1V

PROSES PENYUSUNAN BAHAN AJAR PINA PPD II GSD

A. Kronclogi Penyusunan Bahan Ajar

Salah satu topik penting dalam GRHN 1988 adalah peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya bermuara pada
kualitas pendidikan. Namun, produk didik akan sulit meningkat tanpa
pembenahan tenaga didik terlebih dahbulu. amagat’ ini dijabarkan
dalam Repelita V tahun 1989-1994, terutama\pada bab 20 mengenai
kondisi pembinaan pendidikan Guru atatean) dalam program-program,
dinyatakan bahwa,
" Adanya masalah kekurangmanpusf, givly’dalam nengajar, yang meliputi
penguasaan konsep, materi/ pelajaran dan dasar-dasar  didaktik
metodik. Untuk meningkalles kemanpuan tenaga profesional guru
selama  Pembangunan Rima\Tahun Kelima n direncanakan 300.000 orang
guwu 3D akan divingkatkan kualifikasinya hingga setara dengan
Diploma Kependidf€kar dua atau D-II".

Pelaksapasty” program itu tentunya tidak mudah mengingat
pesertanya\yahg guru 5D dengan kondisinya yang heterogen di seluruh
pelosdes /Tndonesia. Untuk kepentingan tersebut Mendikbud melalui

SK-nya” No. 0854/0/1989 tanggal 30 Desember 1989, di antaranva

menyebutkan bahwa,

" Penyetaraan guru Sekolah Dasar diselenggarakan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Henengah bekerija
sama dengan Direktorat Jendetal Pendidikan Tinggi melalui

program Belajar Jarak Jauh (BJ.1)",
Untuk itu Universitas Terbuka (UT) sebagai perguruan tinggi
yang melaksanakan pembelajaran dengan sistem BJJ dianggap tepat
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untuk melaksanakan tugas tersebut. Dalam pelaksanaannya Dikdasmen
menangani  persoalan pembelajaran dan UT mengerjakan piranti
pendukungnya. Termasuk di dalamnya registrasi, evaluasi, dan bahan
ajar,

Setelah Repelita dilaksanakan pada tahun anggaran 1989/1990
upaya peningkatan mutu temaga didils, khususnya guru 8D, mula
dipersiapkan. Dan pada tahun kedua (1990/1991) Repelita V, program
penyetaraan Diploma IT Guru 2D mulai ilaksanakan.

Untuk itu pada hulan Februari sampai dengan Maret diadakan
beterapa kali lokakarya dan brainstorming untuk Wengntukan bentuk,
arah, dan isi program. Sebulan setelah itu,\ tefwujudlah struktur
program  penyetaraan D IT Guru 8D (PP FINGSD)}. Sesudah struktur
program  itu  beberapa kali dikas tiang, sebhulan kemudian
dilangsungkan penulisan Garis Ba&al Program Pengajaran (GBPP).

Pengembangan GBPP PINR~dikoordlinir oleh orang pakar dari
IKIP Bandung yang telah Cerl¥lat sejak brainstorming. lalah yang
diminta  menunjuk qrang-drang vyang akan menulis  GBPP, yang
pelaksanaannya diléksRan’dalam suvatu lokakarya. Tentu saja di bawah
koerdinasi keduw(pdkar tersebut. Ini dilakukan untuk menghindari
keterputusan\ ap&a pementahan kembali konsep yang sudah terbentuk
sejak awrlN

GERE\ ¥ang telah selesai ditulis, direvisi beberapa kali oleh
penuliBnya bersama-sama penulis lain. Namun, menurut seorang
penulis, revisi itu sendiri tidak memberikan masukan yang
prinsipal.

Selanjutnya, dilangsungkanlah perwlisan bahan ajar. Penulisnya
adalah mereka yang menulis GBPP dan boleh melibatkan orang lain
tetapi tetap di bawah koordinasi penulis GRFP. Maksudnya, agar
tidak terjadi kesenjangan interpretasi antara penulis GBPP dengan
penulis modul. Penulisan bahan ajar ini diselesaikan sekitar 3

bulan.

Sesudah itu modul pun direvisi, diedit dan diujicobakan.
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Pengujicobaan ini dilakukan dengan melibatkan guru-guru SD/kepala
Sekolah disejumlah propinsi. Namun hasilnya, dominan berupa masukan
yang berupa pengalimatan, kata-kata sulit, dan sebagainya, dan
tidak menyentuh materi.

Dari proses revisi bahan ajar, penyuntingan, pengujian, sampai

ke percetakan, diperlukan waktu sekitar 4 bulan.

B. Penentuan EKebutuhan Guru SD

Salah satu hal yang rumit di dalam pPehulisan bahan ajar,
menurut  Cunningsworth (1984: 1-14) addlan)tdkaran isi bahan ajar
agar dapat memenuhi kebutuhan 4n&éd) peserta program. Sebab
pehentuan pengetahuan dan ketergmpiNsr yvang belum, sudah, dan harus
dimiliki guru SD peserta pyGuram ini serta hal-hal yang berkaitan
dengan penyajiannya, tidaRInl=fiidah.

Penentuan hal terseilut/di atas, menurut pengelola, dilakukan
dengan cara berikitie
1. Brainstorming yang dilakukan oleh pelbagai pihak terkait vyang

diperkirakah/dapat memberikan kontribusi. Di antaranya, pihak
DirekKwobat” Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti), Direktorat
Jerdexal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) dan pihak
Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
{Balitbang dikbud) Depdiklud; perwakilan dari Pusat Kurikulum
(Puskur}), P3GT Bahasa, dan dosen-dosen IKIP Bandung {merekalah
yang kelak ditugasi menyiapkan bahan ajar dan kelengkapan
sebelumnya); perwakilan bank, Departemen Pertanian, guru SPG,
serta guru dan pengelola SD percentohan Cianjur {4 orang).

2. Kurikulum SPG/PKG (Pemantapan Kerja Guru). Pemakaian kurikulum
ini didasarkan atas asumsi bahwa ummnya guru SD saat  ini
merupakan produk SPG/PKG. Karena itu melalui kajian kedua
kurikulum itu dapat diprediksi seberapa kemampuan yang telah
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dimiliki guru SD ini. Dengan demikian, pengembang bahan ajar
dapat memperkirakan titik tolak penulisan bahan ajar.

3. Kurikulum SD 1986. Referensi ini merupakan acuan utama untuk
mengetahui need guru Sb. Sebab, kurikulum ini mencerminkan

tuntutan materi yang harus dikuasai guru untuk diberikan kepada

siswa 8D.

Hanya cara itulah yang dilakukan pengelola dan pengembang bahan
ajar dalam menentukan kebutuhan guru SD. Tidak ada need assesment
yang berasal dari riset atau data primer vyeng\khusus dilakukan
untuk keperluan tersebut.

Dalam pada itu, dari sejumlah peny(sks ™~ GBPP/bahan ajar yang
diwawancarai, semuanya terlibat daldhgitivitas pendidikan tinggi.
Tidak ada satu pun dari mereph Yap$” saat ini terlibat secara
langsung dengan ke-Sh-an. Tidak pila pernah secara khusus meneliti
masalah ke-8D-an.

Hamun, ada seoran@N\responden yang dulu pernah mengajar di Sb
(selama 12 tahun(dary” th 1958 - 1970); sedangkan dua orang
responden pernaihferkibat dalam penyusunan kurikulum dan buku paket
bahasa Inddpe6isd” untuk 8D. Pemahaman mereka tentang ke-SD-an

diperolel \sétdra tidak langsung melalui penggalian informasi dari

pihalNaduz’,

C. Kendala dalam Pengembangan Bahan Ajar

Menurut para responden, pengembangan bahan ajar untuk PPD 1T
.GSD ini tidaklah mudah. Banyak faktor yang menyulitkannya. Di

antaranya berikut ini.

1. Kesiapan Referensi

Yang dimaksud dengan referensi di sini dapat berupa

informasi tertulis (buku, hasil penelitian, karya tulis, dan
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lain-lain), Juga orang yang benar-benar memahami persoalan ke-
SD-an secara riel. Referensi seperti ini tidak mudah diperoleh.
Akhirnya, pengembangan bahan ajar pun lebih dititikberatkan pada
sumber kedua, yaitu bahan ajar SD dan kurikulum SD PINA 1986.

2. Reterbatasan Waktu Perulisan

Menurut responden, jangka waktu 3 bulan yang diperuntukkan
bagi penyelesaian bahan ajar tidaklah memadai. Masalahnya, para
penulis itu tidak khusus mengerjakan modul. Mareka pun terikat
dengan tugas rutin pada instansinya magihg-wasing. Sementara
itu, modul yang ditulis pun tidak hanga shtd. Bahkan ada pula
para responden ini menggarap 6 sampad ¢ modul {1 modul terdiri
atas 3 kegiatan belajar/sub pookWbakasan, vang tertuang dalam
40-50 halaman). Padahal modwi\inVdiperuntukkan bagi guru SD dan
soal ke-SD-an ini bukan ¢arapay rutin para penulis modul .

Akhirnya, bahan ajarr»eun dapat diselesaikan dalam waktu yang
sudah ditetapkan,\ mdskipun mereka sendiri tidak terlalu puas

dengan hasil kar9anyd.
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3. Kendala Teknis

Seorang responden mengeluhkan tata kerija pengelola (baca,
UT} yang kadang-kadang mendadak. Seminggu menjelang batas
penhyerahan modul, ada pemberitahuan mendadak mengenai tata saji
modul. Modul yang menjadi tugasnya sudah ia selesaikan (7
modul). Menjelang penyerahan modul, ia menerima GRPP yang
'konon'  merupakan revisi final. GBPP itu menghendaki tata saji
materi yang berbeda dengan vang ia tulis. Ia menyajikan materi
dengan urutan dari materi (teori) ke praeik {aplikasi).
Sementara itu, GBPP vang telah direvie) fehghendaki  sajian
materi dari praktik ke teori.

Akibatnya, banyak hal yang haw(s) i%ibah. Karena batas waktu
penyelesaian tinggal seminggu @Qai, akhirnya modul yang sudah
selesal  dirakit kembali. Mawa” yang kira-kira cocok  dan

berkaitan, disatukannya mefijAdi satu modul.

D. Tata Saji Materi/MadaY

Pengeloia) mienetapkan bahwa tata saji materi modul itu harus
dari AP¥&Ewsi (praktik) ke teori. Kebijakan ini didasarkan atas
pertimbsngan { Fudgment:) segenap tim bidang studi. Menurut
rengelola, pertimbangan ini pun seyogyanya didasarkan atas hasil
penelitian. Namun hal itu sulit dilakukan karena ketersediaan waktu
sangat terbatas.

Menurut pengelola, tujuan PPD II GSD ini wuntuk membenshi
pengajaran di SD. Tegasnya, keterampilan mengajar dan wawasan
keilmuan guru SD. Namun, beban yang ditanggung oleh program ini
sebetulnya terlalu berat. Dua tuntutan ity -— penataan wawasan dan
cara mengajar guru ——- tidak dapat dilakukan sekaligus.

Diskusi tim pengembang {bidang studi) menetapkan bahwa ujud
sajian modul itu adalah modul-modul awal (PINA 1 dan 2) lebih
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dititikberatkan pada aplikasi sedangkan modul-modul akhir (PINA 3
dan 4} lebih menekankan pada teori.

Secara teknis alasan yang melandasi tata 8aji modul seperti di
atas adalah berikut ini

1. Guru SD itu lulusan SPG. Mereka pernah menmperoleh materi bidang
studi, Khususnya PINA, sewaktu sekolah. Dengan demikian, dasar
materi tersebut sebenarnya sudah mereka kenal dan miliki.

2. Pada umumnya guru SD, sudah sekian lama myrienggalkan  bangku
sekolah. Oleh Kkarena itu, agar PPD 11 GSBI™Tni tidak membuat
mareka 'takut' atau terbebani, maka meduWt—idul awal {PINA 1 dan
2) menyajikan hal-hal yang secaradmmvE(dah mereka kenal bahkan
dialami, lalu semakin mendal#hdan meluas sehingga akhirnya
menujui pada titik kulminasi materd pengayaan, yang tersaji pada
modul-modul akhir {PINA 3-@al4).

3. Guru SD sudah memili)G pengalaman mengajar. Dengan sajian materi
seperti itu dikearapkafd dalam waktu yang tidak lama mereka
dapat mengetahili Kekurangan-kekurangannya dalam mengajar dan
kemudian péoderbaikinya.

4. Setiap. Welagiswa yang guru SD itu pada semester ke-3 harus
mendWieadd” PPL (Pemantapan Pengalaman Lapangan). Dengan sajian
mateyl” seperti itu diharapkan guru punya dasar yang memadai
dalam melakukan dan menerapkan apa yang telah dipelajarinya di

dalam pembelajaran di kelas.

Atas dasar itu pula, gambaran pembelajaran yang utuh dan
memadai harus tercermin dalam modul-modul awal itu, Apabila
ternyata saat ini isi modul itu berbeda dari harapan semula,
jangan-jangan perulis modul itu sendiri kurang memahami bagaimana

mengajar materi ajar di SD.
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E. Peninjauan Bahan Ajar

Mengingat pelbagai keterbatasan sewaktu penyiapan bahan ajar,
menurut pengelola, dapat dimaklumi seandainya terdapat kekurangan
di sana-sini. Dengan demikian, peninjauan kembali bahan ajar atau
modul PPD IT GSD yang sudah ada mutlak diperlukan.

Menurut pengelola, peninjauan hahan ajar itu sebaiknya tidak
per modul atau per mata kuliah. Tapi, semua mata kuliah dari
bidang studi tertentu. Dengan demikian, tihisan itu akan

memberikan output yang utuh dan menyeluruh, « %.78K parsial.
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BAB V
GRPP DAN MATERI AJAR

Materi Bahasa Indonesia di dalam PFD II GSD dijabarkan atas 4
mata kuliah, yaitu Pendidikan Bahasa Indonesia 1/PINA 1, PINA 2, PINA
3, dan PINA 4. Seluruhnya terdiri atas 14 SKS, vang setiap = SKS-nya
dijabarkan atas 3 modul, dan ditutorialkan dalam 4 semester {semester
I, I1I, IV dan VI).

Keempat. mata KRuliah di atas, pada umumnya ditudis oleh penyusun
GBPP-nya. Kebijakan ini dengan sengaja dilakuisan Yoléh pengelola bahan
ajar agar bahan ajar dapat dituangkan sepeM i) yang diharapkan GEFP.
Nanun, kenyataannya, indikasi ketidakselardsan GBPP dengan materi
ajarnya dan kelemahan-kelemahan la#fwmyavtertemukan juga.

Oleh karena itu pula, kaji@n-ini/akan membahas masalah berikut.
Bagian materi ajar mana yahg™tidak sesuai dengan GBPP?
Mengapa terjadi ketidaisesuaian antara materi ajar dengan GBPP-nya?

Bagaimana ujud kerdédaksesuaian itu?

B W N e

Bagaimana dampfak \ketidaksesuaian itu terhadap keseimbangan dan
kelengkapan mqteri GBPP seandainya GBPP itu diasumsikan adekuat?

5. Bagaimapa \lépgan materi ajar yang sesuai dengan GBPP? Adakah dapat
dikatakan’$udah memenuhi harapan?

6. Lalu, ‘bagaimana dengan GBPP itu sendiri sudahkah mencerminkan
kebutuhan guru SD di lapangan?

Semua pertanyaan di atas akan dibahas dalam bab ini. Khusus
pertanyaan kelima dan keenam, secara mendalam akan dipaparkan pada bab

VI. Sedangkan, pada bab ini sekedar ulasan belaka.
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A. Hulumgan GBPP dengan Materi Ajar

Garis Besar Program Pengajaran {(GBPFP) adalah pedoman pokok
yvang harus diikuti oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam
kaitannya dengan bahan ajar, GBPP merupakan pedoman pengembangan
bahan ajar yang harus diikuti secara luwes dan taat asas. Dengan
demikian, suatu bahan ajar merupakan cermin dari GBPP-nya.

Namun, kenyataannya tidak selalu demikian. Kemungkinan
penyimpangan bahan ajar dari GBPP-nya selalu dapat terjadi.
Terlepas apakah penyimpangan itu disengaja atau tddak. Untuk itu
pulalah, melalui Tabel 4 di bawah ini akamn, “térlihat bagaimana
kesesuaian materi ajar PPD I1 GSD PINA _derigdn/GBPP-nya.
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! 1. Singkatan : !
' a, TIK = Tujuan Instruksional Khusus d

' b. KB = Kegiatan Belajar (Sebutan submateri ajar vyang)
' terdapat pada setiap modul) H
' C. SPB = Subpokok Bahasan (sebutan submateri pada setiap pokok |

d bahasan yang terdapat dalam GBPP) !
i 2. Tanda V*= Dilematis. Artinya, di satu sisi megkipun materi |
H ity menyimpang, tetapi penvimpangan itu bersifat '
! positif. Disisi lain, mateply yang tidak diakomodasi!
' dari GBPP itu juga peneMigs !
i 3. Kadar kesesuaian materi ajaw’d¥ngifi GBPP disebut: !
! a. Pas, apabila uraian sepertiyang dituntut GBPP ;
! b. Terlalu singkat, Gpabidd intensitas dan ekstensitas uraian!
H materi ajar kurang mementhi tuntutan GRPP. '
! ¢. Terlalu umimyyppdbila uraian materi ajar cenderung global!
: dan kurarng/menyentuh persoalan yang diisyaratkan GBPP !
' d. Terlali\ ALinggi, apabila materi yang tersaji melebihi kadar )
! keswlitan yang diisyaratkan GBPP. ;
! eNdenyimpang, apabila uraian materi ajar berlainan dengan yang|

H digariskan GBPP, penyimpangan disebut positif, apabila materi
H vang diuraikan merupakan koreksi serta mengisi kekurangan |

! materi yang tidak dituntut oleh GBPP. Penyimpangan barsifat |

' negatif apabila uraian materi ajar mengurangi kelengkapan|

! materi yang dituntut GBPP dan menimbulkan redudansi. i

! f. Tidak diuraikan, apabila materi dalam GBPP tidak diuraikan!

H dalam materi ajar, tidak pula diganti oleh materi lain. |

H Padahal, keberadaan materi tersebut cukup penting. '

43
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Dari data di atas, dapat dinyatakan bahwa hubungan materi ajar
dengan GBPP-nya memiliki empat Kkarakter. Pertama, hubungan
antarkeduanya sejalan (pas, sesuai). Kedua, hubungan keduanya tidak
sesuali, Termasuk ke dalam kategori ini adalah penyimpangan negatif
dan materi GBPP tidak diuraikan. Ketiga, hubungan itu kurang
sesuai., Termasuk ke dalamnya adalah yang kadar kesesuaiannya
terlalu sedikit, terlalu umm, dan terlalu tinggi. Keempat,
hubungan keduanya bersifat penyimpangan positif.

Untuk mempermudah pembahasan, keempat karakter itu diuraikan
dengan urutan karakter Redua terlebih dahuluf L¥lu karakter ketiga
dan keempat. Kemudian diakhiri dengan uraiah kafakter pertama.

Untuk mendkripsikan kesenjangan ¢wiwngan materi ajar dengan

GBPP yang disebabkan ketidaksesuajan/aibérikan dalam Tabel di bawah

ini.
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Tabel 5

KESENJANGAN HUBUNGAN MATERI AJAR DENGAN GBPP
KARENA KETIDAKSESUAIAN

i No | Mata kuliah | PB | Materi GBPP ; Ket.

]
i | No | . |
1 1 1 1 1
J ] I ] 1
;1. } PINA 1 1 11 } 1. Permasalahan dalam H

] i | ' pengajaran kosa tata !
; I Ir | 2. Hubungan &obs ‘kata dengan !
' ' i | pokok Walmsan lainnya !
i ] i 1 3. Bahax djar kosa kata !
| I ! } dalaiw kurikulum SD :
: i | 12 &1.~Xriteria pemilihan bahan '
' ' | ' ajar kosa kata !
' : , i 2. Tindak lanjut evaluasi H
i i j ] pengajaran kosa kata !
1 2 | PINA\2 i1 | 1. struktur fonologi 8D !
g g ' 2. Struktur morfologi sd '
i ' ! 2 | 1. Kedudukan pengajaran !
‘ ! | : Struktur di sD !
: 1 ! | 2. Permasalahan pengajaran !

' 1 i ] struktur di SD dan pe- H

' ' ! ! nanggulangannya !
1 ' i 4 | - Tindak lanjut pengajaran !
: | l ! membaca !
i1 3 ! PINA 3 i 4 | - Masalah dan peningkatan H

i ' : ! minat baca !
: ' t 6 | - Metode SAS dan pendekatan !

i i i i aneka sumber !
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i 4 | PINA 4 {15 1} 1. Kalimat inti i !
F ' I i 2. Problematika sintaksis ! !
| i ) ; bahasa Indonesia dan ' !
I I d | pemecahannya ! !
] | | 7 | - Pengertian dan kegunaan ' '
i i | ! apresiasi bahasa ! !
i | } 8 | 1. Peranan sastra Indonesia ! :
' i i ! bagi perkembangan bahasa ! !
' ‘ ' i Indonesia ! f
; I : | 2. Permasalahan s\k1itar ! :
{ ' ' ' sastra Indomssia’ dan ' '

t i ' ' pemecaharya H !

Materi ajar yang kprang/éesuai dengan GBPPnya terdapat pada
mata luliah:
a. PINA 1 : modul~I9, 12 (KB 12.2 dan 12.3)
b. PINA 2 ;“oiial’1 (KB 1.3), 2 (KB 2.3), 3, 4, 7 (KB 7.2 dan
743), 2 (KB 9.3}
. PINA 377 modul 7 (KB 7.3), 8 (KB 8.1 dan 8.2), 9
NRINA 4 : modul 6 (KB 4).

(]

o

Lalu apakah kesenjangan materi ajar yang disebutkan oleh
ketidak/kekurangsesuaian itu berpengaruh negatif terhadap
keutuhan dan kelengkapan materi yang diisyaratkan GBPP?

Tentu saja, Kesenjangan tersebut berpengaruh negatif. Sebab,
keberadaan materi yang dituntut GBPP itu sangat vital bagi
pemenuhan kebutuhan peserta program. Misalnya saja, persoalan
kosa kata dalam kaitannya dengan pembelajaran di SD. Masalah ini
penting dikuasai oleh guru. Sebab, pokok bahasan kosa kata
tercantum dalam kurikulum SD 1986. Kurang terungkapnya hal itu

46
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di dalam materi ajar, meniadakan Kkesempatan mahasiswa untuk
memahami hal tersebut dengan lebih baik.

Begitu pula, masalah struktur dalam pembelajarannya di Sb.
Tidak terungkapnya hal itu dalam materi ajar mengurangi
kelengkapan wawasan mahasiswa. Padahal, masalah struoktur
termasuk persoalan yang cukup rumit. Sementara itu, uraian yang
terdapat dalam materi ajar (lihat PINA 2, modul 1 {KB 1 dan KB
2) dengan PINA 4, modul 2 (KB 2) dan modul 3 (KB 2)} bersifat
deduktif sehingga menimbulkan perenggangan materi. Artinya,
materi yang sama, yang sebenarnya dapat dipadatkan pada suatu
bahasan, diulang dan dibahas kembali paas bagian lain dengan
intensitas dan ekstensitas yang (KaxafRg fungsional. Kondisi
sepereti ini juga ditemukan dal@p/batiasan menulis pada PINA 2
dengan PINA 3.

Hal lain misalnya,.minat)baca (PINA 3, PB 4), apresiasi
hahasa (PINA 4, PBeJ)w//Sserta permasalahan sekitar sastra
Indonesia dan péhecahannya (PINA 4, PB 8), vang tidak
terjabarkan dalap=mbdul. Ketiganya adalah hal penting yang mesti
dipahami gGgd*SD? Dari penelitian yang dilakukan, pada umumnya
respondelp \(idak mengetahui bagaimana pembinaan minat baca siswa,
tidak \tdapa pula apa pengertian apresiasi bahasa/sastra dan
tgwan pengajarannya. Adapun tentang kesastraan, terlalu sedikit
vaid  diketahui mereka sebagai guru, apalagi problematika
kesastraannya. Sementara itu, dalam pengajaran sehari-hari pun,
hanya buku pelajaran SD saja yang dijadikan sumber wawasan
mereka.

Kondisi tersebut menjadikan tuntutan GBPP PPD II GSD pada
materi ajar tidak dapat terpenuhi secara maksimal.

Lalu, bagaimana pengaruh penyimpangan positif terhadap
keutuhan dan kelengkapan materi yang diisyaratkan GBPP?

Penyimpangan positif materi ajar terhadap GBPP-nya dapat
dideskripsikan pada Tabel 6 berilut ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 47



Tabel &

80482.pdf

PENYIMPANGAN & POSITIF MATERI AJAR TERHADAP GBPP

FB |

Uraian dalam GBPP

Penyimpangan positif
yang terjadi

{1 PINA 1! 3!

} 2 \PINA 3] 4!

. Pengertian dan
ciri pengajaran
menyimak

baik

yang

. Ciri dan manfaay' 2

teknik perGajay~

an mepyimak yang!

bailt

.4 C1xi pengajaran!1.

herbicara yang

baik

. Manfaat mengeta-!2.

hui metode
pengajaran ber-

bicara

. Rasional, penger!i.

tian, peranan,
dan kedudukan
membaca

. Jenis-jenis mem-!2.

baca

. Bahan pengajaran

menyimak

Penilaian dan umpan
balik pengajaran
menyimak

Bahan ajar berbica-

ra

Penilaian dan umpan
balik pengetahuan

berbicara

Perbedaan membaca
teknik dengan mem—
baca dalam hati

Hal-hal vang ber-
kaitan dengan mem—

baca dalam hati,

1
1
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' H membaca bahasa, mem- !
' ! ' ' +  baca pustaka, mem- | i
| d H ' i baca cepat, dan i i
' ' ' ' ! membaca indah ! H
H ! I 6 ]1. Metode SAS 12.*Pengembangan bahan | !
; ! ! ! ! bacaan PBB | l
! ! ' 1 2. Pendekatan aneka}3.*Prosedur pengajaran! H
! ! ! i sumber i,  membaca dengan PEB | '
| 3 IPINA 4} 7 |- Pengertian dan }1.*Kegial@mapresiasi d !
H ! ! i+  kegunaan apresia} sastra d !
H ! ! ! si bahasa | y* fingkat-tingkat H !

‘ ) I i L Vdpresiasi sastra | '

Penyifipsngant positif materi ajar itu disebabkan kekurangan
pada GBRP~JibG sendiri dan sebagai koreksi atas GBPP. Artinya,
mater’ \;yurig dituntut GBPP terlalu sederhana, kurang memadai, dan
dapat/ menimbulkan duplikasi. Apabila diikuti akan mengakibatkan
kekurang—utuhan sajian suatu materi. Misalnya, pada tabel 6 nomor
1, PB No. 3 dan 6, serta No 2, PB No.4. Dengan demikian,
penyimpangan itu dianggap positif.

Ramun, adakalanya penyimpangan positif itu menimbulkan
dilema. Misalnya, pada tabel 6 No. 2, PB. No. 6 serta No. 3 PB No.
7. Di satu sisi, materi yang tersaji dalam GBPP penting dan harus
terjabar dalam materi ajar. Di sisi lain, materi yang "menyimpang"
itu pun diperlukan padahal tidak diisyaratkan oleh GBPP.

Dari uraian di atas, tampak jelas, kesenjangan materi ajar

terhadap GBPP-nya berpengaruh terhadap keutuhan dan kelengkapan
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materi GBPP. Kesenjangan itu berpengarvh negatif apabila
menyiratkan hubungan yang kurang atau tidak sesuai antarkeduanya.
Namun kesenjangan itu dapat berpengaruh positif, apabila uraian
materi ajar merupakan koreksi atas GBPP-nya, meskipun terkadang
terjebak dalam kondisi dilematis.

Dengan demikian, pada dasarnya baik materi ajar atau GBPP
itu sendiri, keduanya memiliki kelemahan vyang dapat mengganggu
tercapainya pemenuhan kebutuhan peserta program PPDII GSD,

Lalu, mengapa sampai terjadi kesenjangan materi ajar dengan
GBPP-nya?

Menurut responden dan pengelola penyebabnya adalah
keterbatasan waktu. namm, berdasarkaft yawancara dan pengamatan
(peneliti juga terlibat dalam penyiadan/bahan ajar meskipun tidak
intensif), penyebab utamanya Mukin Hanya soal waktu. Tetapi juga,
sumber daya manusia dan lepshnya Koordinasi.

Seperti yang disanfaikdi’ seorang penulis modul {(Bab 1v), dia
menerima GBPP final Mu’deminggu menjelang batas waktu terakhir
penyerahan modul. (Séfentara itu 7 modul yang telah ia tulis berbeda
dari tuntutan §BPE. Akibatnya, dengan dalih mengejar batas waktu,
modul itu Wipifdéh dan dirakit berdasarkan "permintaan" GRPP yang
ia suswrN, berdasarkan "kesamaan/kemiripar’’ topiknya. Hasilnya,
terdapat 3 buah KB dalam 3 modul yang berduplikasi dengan 3 KB pada
3 modl lainnya.

Selain itu, beberapa penulis modul yang notabene adalah
dosen perguruan tinggi, tidak memiliki referensi ke-SD-an yang
memadai. Akibathya, ada satu modul 5 (PINA 3) yang isinya sama
persis dengan modul untuk program D IT dan S 1 reguler FKIP-UT yang
kebetulan ditulis oleh penulis yang sama. Dalam pada itu materi-
materi yang sulit dan khas ke-Sb-an, ada pola yang tidak
ter jabarkan ke dalam modul, karena penulis sendiri tampaknya kurang
memahami persoalan sebenarnya yang terjadi di lapangan. Kalau pun
dijabarkan, materi itu terlalu tinggi dan atau sulit diaplikasikan
bagi level guru SD, serta menyalahi kebijakan pengelola tentang
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tata saji dari praktik ke teori.

Kelemahan pun terletak pada unsur pengelola. Mereka tidak
memiliki tenaga yang memadai untuk memeriksa secara teliti hasil
tulisan penulis modul. Sehingga, persocalan kesenjangan GBPP dengan
materi ajar yang scharusnya tidak terlalu banyak muncul, ternyata
terjadi juga.

Hal lain, uraian tentang membaca pada PB 4 PINA 2 dan PB 4
PINA 3; perencanaan mengajar dan evaluasi (terdapat pada hampir
setiap topik yang tercantum pada 1 SPR dalam setiap 3 PB)}; serta,
peran, dan kedudukan bahasa Indonesia pada P3 1{d#an PB 8 PINA 4,
memperlihatkan redundansi karena materl\ “wtu diulang tanpa
intensitas dan ekstensitas yang bermaknh.

Materi PB 5 PINA 3 tentang G¥afik Fray dan Grafik Raygor,
sulit diterapkan dalam pembelajaran/membaca di SD. Dikatakan sulit
Karena materi itu disajikafi’secafa abstrak dan belum disesuaikan
dengan kepentingan pengukiiren keterbacaan wacana bahasa Indonesia.
Kalau pun materi <er2sbat dianggap pengayaan, tampaknya tidak
terlalu berguna, . hateri itu terlalu asing dan terlalu tinggi wuntuk
level pesert?’program vang guru SD.

Pelbagalv kekurangan di atas lebih bersumber pada
kekurangarhvpatangan perencanaan, keterbatasan sumber daya dan waktu
pengeNjaah sehingga dalam pelaksanaannya kurang terkoordinasi dan
cenderung terburu-buru. Meskipun demikian, hal itu tampaknya
merupakan efek dari mata rantai yang panjang yang bermuara pada

berbagai pihak pengambil keputusan.

B. Hibungan GAPP dengan Kebutuhan Guru SD

GBPF yang baik akan menggambarkan pokok-pokok materi ajar
vang diperlukan peserta ajar. Dengan demikian, secara teoritis,
bila GBPP itu dijabarkan dengan baik, maka tampaknya kebutuhan
peserta ajar dapat terpenuhi.
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Secara umun kebutuhan guru SD yang tercermin dalam GBPP SD
1986 pelajaran Bahasa Indonesia mencakup tiga komponen berikut:

1. pengetahuan/wawasan tentang teori bahasa, teori keterampilan
berbahasa, teori apresiasi bahasa dan sastra, serta teori
mengajarkannya.

2. keterampilan berbahasa dan kemahiran mengapresiasi bahasa dan
sastra

3. kemahiran mengajarkan bahasa, keterampilan berbahasa, dan
apresiasi bahasa dan sastra.

Lalu, apakah GBPP PPD Il GSD PINA suddh meriyajikan Ketiga
komponen di atas? Belum! Di dalam GBPP itiN\mesih terdapat materi
yang diperlukan guru belum tercantum; €ercantum tetapi duplikatif;
dan tercantum tetapi kurang bergupd\Wagi peserta program,

Penyimpangan positif (salzh ¥apy hubungan GBPP — materi ajar)
merupakan salah satu buktd kekurangmemadaian GBPP. Begitu pula
dengan latihan keterawpileft” berbahasa {(menyimak, berbicara,
membaca, dan menuliS) Setrta model pembelajaran bahasa secara

integratif, kurand _der¥4ji dengan memadai.
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BAB VI

KESESUAIAN MATERI AJAR PPD 11 GSD BIDANG STUDT
PRENDIDIKAN BAHASA INDONESIA DENGAN KEBUTUHAN GURU SD

Seperti yang disampaikan Cunningsworth {1984: 5-7), bahan ajar
suatu program harus bertolak dari tujuan program, kemampuan awal yang
dimiliki serta kemampuan akhir yang harus dimiliki peserta program,
serta karakteristik bidang studi yang dipelajari. dalam\program itu.

Untuk mengetahui apakah materi ajar pendi@ikan Bahasa Indonesia
(PTNA) FPD IT GSD dapat memenuhi kebutuhan giuru SD seperti vang

diisyaratkan Cumningsworth di atas, pada\ bab ini akan disajikan

beberapa hal berikut int.

1. Tuntutan kurikulum SD 1986 ,akan kemampian yang harus dimiliki guru
SD dalam mengajarkan mate pdlajaran Bahasa Indcnhesia.

2. Hasil kaji lapangan“{figld study) atas kemampuan riil (entry
behaviour) yang gim¥ikf guru 8D dalam memamhami pengetahuan Bahasa
Indonesia dan_mand«Garkannya.

3. Hasil kajiammeteri ajar PP 11 GSD PINA oleh guru Sp .

4. Telaah keMehuaian materi ajar PPD IT GSD PINA dengan kebutuhan guru
S,

5. Upaya alternatif pembenahan bahan ajar seandainya tidak dapat
memenuhi. kebutvhan guru SD.

A. Kebutuhan Guru SP berdasarkan Kurikulum PINA SD 1986
Garis Besar Program Pengajaran (GBPP}) PINA SD 1986
mempermaklumkan bahwa pengajaran bahasa Indonesia dimaksudkan agar

anak didik dapat menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi.
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Konsep berkomunikasi itu mengacu pada kemampuan
mengungkapkan/menyampaikan pesan kepada orang lain serta Kkemampuan
mener ima/menerapkan pesan dari pihak lain, baik lisan atau tulisan.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka pembelajaran bahasa
Indonesia harus berorientasi pada tugas dan fungsi bahasa Indonesia
sebagal alat berkomunikasi. Bukan pada teori bahasa., Sebab, apabila
orientasi seperti itu yang dipegang, maka siswa hanya memiliki
pengetahuan bahasa, bukan kemampuan {kemahiran) berbahasa.

Oleh karena itu pula, dalam rangka irencapai tujuan pengajaran
bahasa Indonesia, GBPP SD 1986 menyajikan distribudi materi PINA
berikut ini,

1. Unsur—-unsur Bahasa

a. Lafal/Ejaan, yang mengaijsrkan Yafal fonem bahasa Indonesia

dan ejaan yang sesuai @engeft’Ejaan Yang Disempurnakan/

b. Struktur, yang(Umendajarkan bentuk-bentuk kata, frase, dan
kalimat yang “%Wdi® dan benar {bukan tata bahasa teoritis).
Pengajaraly ttktur meliputi:

1) sulnNkava (struktur fonem)
2)Nzata dasar

3¥NEta berimbuhan

4} kata berklitika

5) kata ulang

6) kata depan

7) kata ganti

8) kata keterangan

9) Jenis kata

10) kelompok kata (frase)
11) kalimat
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C. Kosa kata, yang mengajarkan kata-kata dari berbagai ranah
kebahasaan dalam jumlah yang diperlukan untuk berkomunikasi

dengan lancar (+ 9000 kata). Pengajaran kosa kata meliputi:

a. kata umum dan istilah
b. pilihan kata dan majas

¢. ungkapan (idiom) dan peribahasga

Pengetahuan dan pemahaman tentang unsur—-unsur bahasa di atas

merupakan sarana untuk mencapai keterampilan berbahasa yang baik

dan benar.

2. Regiatan Berbahasa

a. Membaca, yang meliputi:
1) membaca permulaan bagi_ siswa kelas awal {1 dan 2} agar
dapat mengenal huru®™237 membaca wacana dengan baik
2) membaca pemahaman ‘zandg mengajarkan siswa agar dengan cepat
dan tepat dalaf )nemahami berbagai wacana, seperti narasi,

persuasj, Wksposisi, deskripsi dan argumentasi.

b. Menulis¥merigarang, yang mengajarkan kemampuan membuat
katimat<kalimat yang baik, dan sesuai serta merakitnya
meryadi paragraf dan berbagai macam kemampuan menggunakan
bahasa tulis dalam berbagai macam wacana. Pengajaran menulis
ini meliputi:

1} menulis permulaan bagi siswa kelas awal (1 dan 2) agar
dapat menuliskan huruf dalam suatu rangkaian yang bermakna
dengan tulisan yang baik

2} menulis lanjutan yang mengajarkan menulis karangan prosa
narasi, eksposisi, deskripsi, argumentasi, persuasi dan
dalam bentuk karangan bebas, surat pribadi/undangan,
naskah berita (telegram, pengumuman, iklan, poster},
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naskah pidato dan drama, mengisi blanko (formulir, kartu

pos), dan menulis laporan pengamatan.

C. Fragmatik, yang mengajarkan kemampuan memilih bentuk bahasa
secara lisan dan tulisan sesuai dengan keadaan berbahasa, dan
kemampuan memahami bentuk bahasa dan situasi. Pengajaran
bragmatik ini meliputi aspek:

1) sosiolisasi

2) intelektual

3) emosi (perasaaan)
4) informasi faktual
5) moral

6} penyelesaian sesuatu

3. Apresiasi BRahasa dan Sastra

Pengajaran apresiasi gewNpltri komponen di bawah ini.

a, prosa
b. puisi
c. drama

d. sejaraelhsastra/bahasa

Melal®iNvengajaran apresiasi ini diharapkan siswa dapat membaca,
menikingti, dan mengapresiasi pelbagai corak karya sastra, serta
dapat pula mengapresiasi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara

dan bahasa nasionalnya.

DPari tuntutan kurikulum Sp 4i atas, dapat disimpulkan bahwa
materi ajar PINA PPD II GSD harus mengarah pada penguasaan

komponen di hawah ini.
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1. Komponen teoritis yang memungkinkan mahasiswa memiliki.

a. pengetahuan struktur bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik/kosa kata);

b. pengetahuan Kketerampilan berbahasa {membaca, menulis, dan
pragmatik);

€. pengetahuan apresiasi hahasa/sastra (kesastraan dan sejarah
bahasa/sastra);

d. pengetahuan keguruan {perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

serta tindak lanjut);

2. Komponen praktis vyang memberikan kesempadal, Mahasiswa untuk
berlatih dan menguasai:
a. keterampilan berbahasa (membaca, ¢wimelis, dan pragmatik);
b. keterampilan mengapresiasi hahada/tastra Indonesia;
¢. keterampilan merencanakan, meldksanakan, mengevaluasi, dan

menindaklanjuti pembel@iarafy bahasa/sstra Indonesia.

B. Kebutuhan Guru SD Ber{asarizan Hasil Studi Lapangan

Bagian ini\ a&kafi memaparkan kebutuhan guru SD berdasarkan hagil
studi lapangart, Kajian melalui observasi Kkinerja mengajar
melibatkar\ 14" Responden serta pengisian kuesioner dan wawancara
dengan ‘20 Responden. Dari semua responden itu hanya 3 orang vyang
menjabat sebagai kepala sekolah dan selebihnya adalah guru SD.

Ditinjaw dari proporsi respondst atau data, jumlah di atas
memang tidak representatif. Tetapi paling tidak, data di atas dapat
melengkapi penggunaan data kepustakaan (Kurikulum PINA SD 1986)
vang mendekati gambaran riil di lapangan.

Hasil kaji lapangan tersebut terpapar dalam uraian berikut

ini.
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1. Tujuan Pengajaran Bahasa Indonesia di SD

Mengenai tujuan pengajaran bahacsa Indonesia di SD, hanya
7 Responden yang dapat menjawab dengan benar atau hampir benar.
Mereka menjawab balwa pengajaran babasa Indonesia dimaksudkan
agar siswa dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan benar atau
terampil berbahasa Indonesia.

Responden yang lain menjawab hanya satu sisi, misalnya, anak
dapat membaca dengan intonasi yang baik, dapat bercakap-cakap

dengan keluarga, kawan, dan masyarakat dengan| baflasa Indonesia.
2. Pengertian Bahasa Indonesia yang baik @ait\benar

Mengenai pertanyaan di atas Zhabvd 2 Responden yang menjawab
dengan benar. Menurut mereka, bihasa Indonesia vang baik dan
benar adalah bahasa yang esnggunaannya sesuai dengan situasi dan
Rondisi.

Selebihnya Resplnderl menjawab dengan keliru. Umumnya apa yang
mereka maksudkes @engan pengertian bahasa Indonesia yvang baik
dan benar \s¥ngaft terbatas. Misalnya, bahasa Indonesia yang
sesval «Jdépgar ejaan yang disempurnakan; bahasa Indonesia yang

sesuad, \ata bahasa; bahasa Indonesia vang resmi, dan sebagainya.
3. Tujuan Pengajaran Apresiasi

Atas pertanyaan di atas, ternyata hanya seorang responden
yang dapat menjawab dengan benar. Menurutnya, pengajaran
apresiasi dimaksudkan agar siswa dapat menghargai, menikmati,
dan mengambil pelajaran dari suatu karya sastra.

Dominan responden, jawabannya tidak tepat. Ketidaktepatan ini
dikarenakan jawabannya sangat sempit bahkan tidak sedikit yang
menyimpang. Misalnya, pengajaran apresiasi bertujuan agar siswa
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dapat mengarang, membaca gambar, bercakap-cakap, menceritakan

kembali suatu karangan, mendaftar kata umum, dan sebagainya.

4. Pengajaran Membaca

Dalam hal pengajaran membaca, hanya seorang responden vyang
melakukannya mendekati  tuntutan Kurikulum SD 1986. Ia
mengajarkan membaca dengan menggunakan wacana sebagai sarana
latihan membaca siswa. Adapun dominan responden mengajar membaca
dengan pola:

a. guru menulis wacana dan siswa menyalim, Nbagi kelas yang
dominan siswanya tidak memiliki buk€ mlajaran. Atau, siswa
langsung membaca wacana dari buley Vo mereka miliki

b. gquru menjelaskan isi wacapd 420 kata-kata sulit. Dalam
menerangkan isi wacana, guru sering terjebak berbicara lebih
banyak tentang materiwassdra daripada menggunakan wacana
sebagal latihan pendPakatdn kemampuan membaca siswa

C. siswa menger jakfine Scal Yang diberikan guru yang terdapat
dalam buku psflafmwAn. Dalam pengerjaan soal ini, dominan gury
tidak wenoeglfiakukan secara disiplin jangka waktu
penger Raniya

d. sisgaatat guru menyimpulkan isi wacana.

Sewaktu ditanyakan kepada guru mengenai seluk beluk membaca,
ternyata yang mereka ketahui dan ajarkan kepada siswa hanya
membaca nyaring dan membaca diam. Beberapa diantaranya
menambahkan membaca indah.

Dalam hal mengajarkan membaca nyaring, apa Yyang mereka
lakukan relatif benar. Namun, tidak demikian halnya dengan
membaca  diam atau membaca dalam hati. Pokoknya, menurut
responden, siswa tidak menyaringkan bacaannya. Bahwa mereka

berbisik, bibir bergerak, menggunakan penunjuk, dibiarkan saja.
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Sebetulnya para responden itu sendiri tidak memahami ketentuan
dan hakikat membaca diam.

Dalam pada itu, hampir semua responden tidak mengetahui,
apalagi melatihkannya, teknik membaca cepat, Kritis, pustaka.
Bahkarn untuk membaca indah, hanya beberapa responden yang mampu

melakukannya dengan baik.

5. Pengajaran Struktur

Dalam mengajarkan struktur, terdapat 4 resbonier yang tindak
pengajarannya mendekati dan seperti vang Wivantut kurikulum.
Artinya, pengajaran itu mengarah rgpada’ pengetahuan  dan
pemahiran siswa untuk menggunakanl struktur dalam  konteks
berbahasa yang nyata.

Adapun dominan responden dalaf mengajarkan struktur lebih
mengarah  pada pengetaMiren“Kehahazaan. Pendekatannya 1lehih
bersifat  tradisional-Wtritural Guru  menjelaskan teori
struktur, baru colsely alimat . Kemulian dalam evaluasi, siswa
diminta menjelasiafteori yang telah dijelaskan tadi. Misalnya,
apakah arti \infwhan tertentu, dan sebagainya.

Dalam, “wada’ itu, hampir semua guru hanya mengajarkan dan
mecivOakan  penggunaan struktur yang benar, tetapi tidak yang

salalv’/Ini  dapat mengakibatkan sensitivitas dan keterlatihan

berbahasa siswa sangat memadai.

6. Pengajaran Kosa kata

Dalam mengajarkan pokok bahasan kosa kata, pada umumhya
responden menyajikannya dalam variasi pola berikut.
d. guru menyajikan sejumlah kata dan bersama siswa menjelaskan
pengertiannya

b. sisw menjodohkan atau melengkapi bagian kalimat yang rumpang

60
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80482.pdf

atau siswa membuat kalimat berdasarkan kata-kata tertentu.

bari kebiasaan pengajaran kosa kata Yang dilakukan para
responden, dapat dinyatakan bahwa pada umumnya guru kurang
memiliki wawasan metodologi pengajaran yang memadai. Sementara
itu pula, masih banyak di antara mereka yang tampaknya merasa
kesulitan dalam menjelaskan pengertian kata/istilah  bidang
tertentu. Selain karena referensi kurang, seandainya memiliki
kamus pun, daya parafrase mereka untuk mengkomunikasikannya

dalam bahasa siswa, kurang memadai.
7. Pengajaran Memulis

Dalam pengajaran mengardng’ responden  pada umumny a
mehyajikannya dalam variasispola Gerikut.
a. guru menentukan judusateii siswa memilih satu dari beberapa
judul
b. guru  memberilkamy “pokok pikiran karangan dan siswa

mengembangkaniya.

Untidz \pelajaran menulis bukan mengarang, siswa disodori
sejumlab ‘kalimat rumpang dan mereka melengkapinya. Pola ajar

untu’’/ subpokok bahasan seperti ini, tidak jauh berbeda dengan

pengajaran kosa kata.
8. Pengajaran Apresiasi

Fada umumnya responden mengajatr apresiasi dengan pola
berikut.
a. guru/siswa membaca/membacakan karya sastra

b. guru menerangkan isi karya sastra

61
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80482.pdf

Pada umumnya responden merasa kesulitan  mengajarkan
apresiasi, terutama menentukan pembacaan puisi. Mereka pun
tampaknya kurang menguasai dasar teori kesastraan. Hal int
terlihat sewaktu menjelaskan unsur-unsur karya sastra, seperti

tema, amanat, alur, diksi, dan sebagainya.

9. Lain-lain

Semua responden, tidak pernah secara sadar mengajarkan
menyimak dan berbicara.

Akhirnya pelbagai temuan @i atas dapat “d¥simpulkan berikut

ini

1. Masih banyak guru 8D vang tidak\Mmémahami tujuan pengajaran
bahasa Indonesia dan aepresiasl bahasa/sastra  Indonesia.

Di samping itu, hanya dus xespondan yang mampu merumuskan dengan

baik pengertian bahasf “tndbfiesia yang baik dan benar.

2. Dalam hal membaca,(pex2 respotrden ternyata:

a. kurang mengderditai arah dan tujuan pengajaran membaca wacana
sebagal Ypdva/Pemelekan wacana bagi siswa

b. qurue Wuradng mengetahui berbagai teknik membaca -—— membaca
divuty,  riembaca cepat, membhaca pustaka, juga membaca indah -
apezagi menguasainya;

c. kurang menguasai metode pengajaran membaca.

3. Dalam kaitannya dengan struktur, para responden pada umumnya,

a. kurang mampu mengajarkannya dengan pendekatan komunikatif.
Pengajaran struktur yang mereka lakukan lebih bersifat
tradisicnal-struktural yang menghasilkan pengetahuan
kebahasaan ketimbang keterampilan berbahasa;

b. kurang menguasai dasar-dasar teori struktur bahasa Indonesia.

4. Dalam hal kosa kata, para responden pada umumnya:

a. miskin metode mengajarkannya. Yang mereka lakukan terbatas
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sekedar pada menjodohkan atau melengkapi kalimat. Tidak
banyak pula dari mereka Yang melatih penggunaan kosa kata
untuk membuat kalimat;

b. kurang dapat menjelaskan Pengertian kata-kata tertentu kepada
siswanya. Selainnya karena kurang atau bahkan tidak adanya
referensi, tampaknya responden pun kurang banyak membaca atau
menyimak  informasi lain yang berkaitan dengan profesi
kReguruannyan.

5. Dalam hal memulis, kebanyakan responden:

a. kurang memahami arah dan tujuan pengajarar ménulis, terutama
mengarang;

b. kurang menguasai metode pengajaraf\p€hulis, terutama untuk
menulis lanjutan; I

¢. kurang mengetahui teknik kaxangaf;

d. tidak pernah membuat karsmgan #dpa pun.

6. Dalam apresiasi, pada umimave fresponden:

a. kurang mengetahug apalzgl menguasai dasar-dasar pengetahuan
kesastraan, khsspyd sastra Indonesia;

b. kurang mampuiN#efigapresiasi karya sastra, terutama puisi;

C. kurang manfu#sai metode pengajaran apresiasi.

7. Khusus subhtuk menyimak dan berbicara, semua responden tidak
pernah \seCara sadar mengajarkan keduanya. Apalagi mengajarkan

kedudfya secara integratif dengan pokok bahasan atau mata

pelajaran selain bahasa Indonesia.

Dari wuraian A dan B mengenai kebutuhan guru SP dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia, ternyata masih terdapat Kkesenjangan
vyang cukup jauh antara tuntutan Kurikulum 5D 1986 dengan kemampuan
guru itu sendiri.

Temuan inilah yang akan dimanfaatkan untuk  menganalisis
kondisi bahan ajar PPD IT GSD sebagai sarana utama peningkatan

kualifikasi guru SD di Indonesia.
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C. Hasil Kaji Materi Ajar PINA PPD II GSD 0leh Guru 8D

Untuk memudahkan responden dalam mengkaji materi ajar, kajian
dibagi atas topik menyimak, berbicara, membaca, menulis, kosa kata,
strukfur apresiasi, dan khusus kegurumn. Khusus pragmatik tidak
dikaji di sini, sebab selain secara konsepsional  mengandung
kekelirvan, pada Kurikulum 1994 pun tidak lagi dicantumkan sebagai

materi bahasan.

1. Materi menyimak (PINA 1 modul 1, 2, dan 3)
Para responden menyatakan materi modll itu cukup baik.
Masukan mereka adalah
a. sebaiknya teori peningkatan dzfa Cimak diperagakan;
b. materi menyimak tidak ada pada W2PP 1986 dan sulit diterapkan
di SD.

2. Materi berbicara (PINA %\ modul 4, 5, dan 6)
Para responden w&nyatakan, materi berbicara dalam modul mudah

dipahami.

3. Materi iembaca (PINA 2 dan PINA 3 modul 4, 5, dan 6}
Mehgenai materi membaca para responden menyatakan:

a. sulit menerapkan berbagai teknik membaca, seperti membaca
dalam hati, membaca cepat, membaca bahasa, membaca kritis,
membaca pustaka, dan membaca indah, dalam pengajaran membaca
di SD. Menurut responden, membaca dalam hati itu hanya untuk
orang dewasa;

b. uraian mengenai Grafik Fry dan Grafik Raygor sulit
dimengerti, apalagi diterapkan;

¢. rums-rumis penghitungan keterbacaan, kecepatan membaca, dan
evaluasi sulit dipahami;

d. pernyataan penulis modul bahwa kecepatan membaca siswa kelas
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1 = 60 - 80 kpm (kata per menit), dan kelas 2 = 90 - 110 kpm,
hampir tidak ditemukan.

e. tidak ada alternatif pengukur kecepatan membaca selain dengna
stopwatch

f. penjelasan pembangkitan minat baca anak kurang detail dan
kurang operasional;

g. pengajaran dengan teknik Pendekatan Pengalaman BRerbahasa
(PPB) sulit dilakukan;

h. harap diberikan contoh lengkap pengajaran membaca di 8D;

i. harap diberikan contoh cara membaca dengah WYerbagai teknik
baca;

j. banyak isitilah asing yang tidak difali@mi maknanya.

4. Materi menmulis (PINA 2 dan PINAZA wmogdl 7, 8, dan 9)
Mengenai materi memulis, para résponden menyatakan:

a. pelaksanaan metode SASNmrefig jelas;

b. pada awal pelajaraf weld& I lebih baik dan lebih cocok metode
abjad dulu baru(metotié SaAS:

C. harap diber/toritoh pengajaran mengarang yang mempermudah
murida dalam Membuat /menentukan judul, kerangka karangan,dan
pengenbangatmya;

d. mehulis/puisi sulit dilakukan siswa karena terikat aturan;

e. suit menulis teks pidato dan karangan drama;

f. harap diberikan contoh yang banyak mengenai media/peraga dan
metode pengajaran menulis;

g. harap diberikan contoh utuh pengajaran menulis;

h. harap diberikan contoh persuratan yang lengkap;

i. harap dicantumkan cara membina minat menulis siswa;

J. harap diberikan latihan menulis untuk mahasiswa;

k. hakikat dan jenis menulis diuraikan berulang-ulang dalam dua

mxdul yang berbeda (PINA 2 dan 3 modul 7).
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5. Materi kosa kata (PINA 1 modul 10, 11, dan 12)

Akan halnya materi kosa kata, para responden menvatakan:

a. uraian peribahasa kurang sekali padahal meskipun tidak
tercantum pada GBPP sewaktu ujian sering muncul;

b. tidak ada rambu-rambu mengenai kata-kata yang harus dimiliki
siswa 8D;

c. harap diuraikan lebih banyak cara mengajarkan kosa kata di
Sh.

6. Materi Struktur (PINA 2 modul 1, 2 dan 3, serfa\PA®A 4 modul 2-
6}

Mengenai materi struktur, para respomeduienyatakan:

a. istilah-istilah sulit dipshami;

b. uraian pengajaran struktur tid@lk ig¥as dan sulit dipahami;

c. analisis kalimat dan konsep gatra, rumit dan membingungkan;
d. =sulit membedakan kata ulafig)dan kata majemuk, juga konstruksi

elisosentrik dan enddsentrik;
e. tidak jelas perbevlasn K1itik dengar partikel;
f. harap diberi¥an c¢ofitoh utuh pengajaran struktur;
g. Rata ulafgMemda harap tidak dimasukkan kategori kata ulang

sebab qémbi ngungkan .

7. Mateyi Japresiasi bahasa dan sastra (PINA 2 modul 10, 11, dan 12,

serta PINA 4 modul 7, 8 dan 9)
Mengenai matei apresiasi ini, para responden menyatakan:

a. pengertian apresiasi kurang dipahami

b. prosa, puisi, dan drama jarang diajarkan kepada siswa;

€. harap diberikan secara jelas dan mudah cara membina apresiasi
318WaA;

d. tidak jelas mana materi untuk guru dan mana untuk siswa:

e. harap diberikan cara mengajar apresiasi secara utuh;

f. harap diberikan penjelasan agar murid dengan mudah dapat
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memahami tema dan amanat sebuah puisi.

8. Materi khusus keguruan (PINA 3 modul 1, d, dan 3)

Materi ini khusus menjelaskan pengajaran bahasa Indonesia di SD

secara umum. Akan materi ini, para responden menyatakan:

a. penjelasan dan contoh mengenai pendekatan komunikatif dan
pragmatik, CBSA, spiral, pendekatan keterampilan berbahasa,
dan lintas bidang studi, kurang banyak;

b. penjelasan dan contoh program unit serta program cawu dengan

jaringan topik, pengembangan unit dan keterfampd lan, kurang.

Di samping masukan di atas, para 1<ipdhden pun menyarankan
hal-hal berikut int.

1. Dalam hal penyajian modul merea‘Qefih mengharapkan bertolak
dari teori ke praktik, tidak sebaliknya. Mereka merasa sulit
mencerap pengaplikasian Waterd pelajaran rada modul-modul awal
sebab teori keilmuannya Wurahg mereka pahami. Memang benar teori
kebahasaan itu didiarkar sewaktu di SPG, tapi yvang dulu mereka
terima sangat pmug Gan kini, sudah terlupa lagi. Di samping itu,
penyajian mat&r¥ dan pengungkapannya agak sulit dipahami dan
minta disederbdnakan.

2. Sewakfn \tuforial, para responden mengusulkan agar para tutor
lebih™wanyak memberi contoh/memperagakan materi yang berkaitan
dengan pengajaran di SD.

3. Kata/istilah sulit diharapkan disertai penjelasamnya.

4. Materi praktis seperti Pengelolaan perpustakaan, panduan membaca
prosa/puisi, diusulkan tercantum dalam bahan ajar PPD IT GSD.

5. Penjelasan teoritik dan contoh mengehal perencanaan mehgajar
(Satpel) ternyata untuk materi yang satuy dengan yang lain tidak

konsisten, dan membingumgkan.
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D. Materi Ajar PINA PPD II GSD dan Kebutuhan Guru SD

1. Profil Materi Ajar PINA PPD II GSD

Materi PINA PPD 1T GSD tersaji ke dalam 4 mata kuliah, vaitu
PINA 1 (4 SKS), PINA 2 {4 SKS), PINA 3 {3 SKS), dan PIKA 4 (3
SKS). Seluruhnya terdiri atas 14 SKES. Setiap SKS dijabarkan ke
dalamn 3 modul. jadi, materi PINA tersebut tertuang dalam 42
modul .

Pada PINA 1 dan PINA 2 disajikan materi ke-SD-an vang lebih
bersifat "praktis-aplikatif". Adapun PINA 3 d4n VINA 4 membahas
materi ‘"teoritis-pengayaan" yang dimaksudkdn smfuk mengukuhkan
wawasan teoritik mahasiswa yang guru SE Ata® pengetahuan praktis
vang telah dipelajarinya dari. PINA U/ Gmy 2.

Sajian materi dari praktis ke téavifis itu, menurut pengelola
didasarkan atas pertimbangap-berilkuit ini.

a. Guru 8D sebagali pespxta wrogram PPD II GSDP pada umumnya
lulusan SPG. Merdia pernah memperoleh hampir semua materi
bidang studi, (lega PINA, sewaktu di SPG. Dengan demikian,
dasar matert Levsébut sebenarnya sudah pernah mereka kenal
dan mililg®

b. Guru4 8D Sidah lama meninggalkan bangku sekolah. Oleh karena
it N\ agar PPD II GSD tidak terlalu nmembebani mereka, maka
n@gi-modul awal (PINA 1 dan PINA 2) menyajikan hal-hal umum
vyang sudah dikenal dan dialami mereka. Materi itu semakin
lama semakin mendalam sehingga menuju titik kulminasi pada
materi pengayaan (PINA 3 dan PINA 4).

€. Guru SD sudah memiliki pengalaman mengajar. Dengan pola
sajian seperti itu, dalam waktu yang tidak terlalu lama
mereka dapat  mengetahui dan  memperbaiki kelemahan
pembelajaran yang dilakukannya.

d. Setiap mahasiswa peserta program harus mengiluti  PPIL

{Pemantapan Pengalaman Lapangan). Dengan sajian seperti itu,
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diharapkan mahasiswa dapat menerapkan pembelajaran yang baik
sewaktu PPL.

Dari asumsi di atas timbul pertanyaan, '"Apakah materi ajar PINA
itu sesuai dengan pola di atas? Bagaimana respon belajar mahasiswa
terhadap pola sajian materi seperti itu?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, terlebih dahulu akan
dideskripsikan sebaran materi PINA FPD 11 GSD dalam tabel berikut

ini.
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Dari deskripsi materi 4i atas, pada kenyataannya sajian materi
dengan pola "praktis-teoritis" ternyata kurang memenuhi harapan

semula pengelola. Sajian dengan pola seperti ity menimbulkan hal-
hal beirkut ini.

a. Ketidakkonsistenan pola sajian

Pada modul-modul awal (PINA 1 dan 2) ternyata lebih banyak
sajian materi yang bersifat teoritis-pengayaan daripada praktis-
aplikatif. Misalnya materi menyimak (PINA 1 modul 1 dan 2},
berbicara (PINA 1 modul 4 dan 2}, pragmatik (RINK Vmodul 7 dan
8), serta kosa kata {PINA 1 modul 10 dan 11)\begitu pula PINA 2.

b. Penoulancan atau duplikasi materi

Pengulangan materi itu sebetulpyndipérholehkan selama itu
betperan  sebagai penghubing axtta¥aMmateri baru dengan materi
yary relevan, vyang sudah dpelafari. WNamun, tidak demikian
halnva dengan materi ajats=BIN/ PPD TI GSD ini, pengulangan itu
sudah  mengarah pada duplikasi. Ini dapat ditemukan pada materi
struktur PINA 2 (foadn) 1, 2, dan 3) yang berduplikasi dengan
materi yang sapA\datm PINA 4 (modul 2 dan 3), membhaca pada PINA
2 (modul 4, § QO 6) dengan materi Yang sama pada PINA 3 (modul
4, 5, dan '&).

PeriNis “materi ajar ini tampaknya sulit menghindari adanya
penguidaiigan. Bagaimana pun tidaklah mungkin memberikan aplikasi
pembelajaran suvatu materi tanpa wahasiswa menguasai konsep
teoritik materi tersebut.

Umuimnya responden mengeluhkan sulit dan rumitnya materi ajar.
Hal ini dapat dimakiumi selain karena sajian materi vang tidak
sedethana, juga karena mereka kesulitan memahami istilah atau
konsep yang diaplikasikan ke dalam materi praktis ke-SD-an.
Memmrut mereka, sekalipun sewaktu di 8pG pernah mendapat materi
bahasa Indonesia, tetapi karena rentang waktunya dengan PPD I

G8D  cukup lama, sudah banyak yang terlupakan. Selain itu juga,
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banyak konsep atau materi baru yang sebelumnya tidak pernah
mereka kenal.

Dari paparan di atas, tampaknya pihak pengelola harus
meninjau kembali pola penyajian materi ajar. Seadainya pola
praktik-teori akan tetap dipertahankan, kemungkinan-kemungkinan
di atas harus sudah diantisipasi sebelum revisi besar atau
pertulisan kembali bahan ajar dilangsungkan,

Namun menurut hemat peneliti, pola praktik-teoritis tersebut
sulit untuk tetap dipertahankan. Sebab, sebagjan asumsi yang
mendasari pola sajian itu tidak terbukti kebenarsnga dan banyak
menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa dalam meyalami materi ajar.
Disarankan, sajian itu diubah polanyd\/mnjadi teori-praktik.
Modul-modul  awal menyajikan dasar 4 edri~dan modul-modul akhir
menyajikan pengaplikasiannya. #al\yanhg perlu disiasati bila
materi  ajar disajikan dengan pola  teori-praktik adalah

pelaksanaan PPL mahasiswat

2. Materi Ajar PINA PHD7“GSD dan Eebutuhan Guru Sp

Demi  kemiydShafiv pemabahasan, pengurajan bagian ini tidak
dilalkukam Noer” modul, tetapi dikelompokkan atas dasar topik

keilmisramateri ajar.

a. Menyimak

Secara umum, materi menyimak rada PINA 1 modul 1, 2, dan
3, cukup bagus. di dalam modul itu telah tersaji teori
menyimak  dan pengajarannya bagi siswa SD. Kekurangannya
adalah  penyajian materi tersebut kurang memperhatikan
karakteristik materi menyimak.

Menyimak adalah sutau keterampilan berbahasa dalam
menyerap informasi dari pihak lain yang disampaikan secara

lisan {oral). Sebagai keterampilan, pemerolehannya dilakukan
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melalui latihan dan kebiasaan. Sebagai informasi lisan,
sumber penyimakan adalah svara atay hunyi yang diwujudkan
dalam media kasat .

Dalam modul tersebut, materi menyimak hanya disajikan
dalam media cetak. Tak ada dalam modul isyarat penggunaan
media audio sebagai hagian integratif dari modul sebagai
SArana  pengenalan, pembelajaran, dan latihan  mahasiswa.
Padahal, dari kajian lapangan, masih banyak guru sp yang
belum memahami apa dan bagaimana menyimak. Kalay pun ada yang
mengetahui, tidak  ada Seorang guru  pun Ying menganggap
penting menyinak umtuk dilatihkan kevada giswa. Terlebih
lagi, materi menyimak ini tidak tercdntanm Aalam kurikoelum &p
19846, menjadikan  materi inj sEmakin  tidak terialu
diperhatikan.

B3ajian materi menyimak, sepdvfi ity lebih mengarah pada

Femerolehan pengetahuan darirada keterampilan.

b. Berbicara

Materi berhdcira Yang tersaji dalam PINA 1 modul 4, 5, dan
6, cukup badlk/dan tidak terlalu sulit dipahami , Persoalannya,
seperti JSYuda menyimak, penyajian materi tersebut kurang
nempeshaiilan karakterist ik materi ajar,

JikR/ menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang
bersifat aktif~reseptif, maka herbhicara adalah keterampilan
bethahasa ¥ang bersifat aktif-produktif, Disebut  aktif
sewaktu berbhicara terjadi aktivitas fisik dan mental. Disebut
produktif karena sumber aktivitag adalah diri sendiri  yang
disampaikan secara lisan.

Pada modul PINA tersebut telah tersaji teori berbicara dan
pengajarannya secara memadal. Namun, karena materi berbicara
adalah materi keterampilan, Seyogyanya dalam modul itu

tersaji latihan menyusunkembangkan suaty pembicaraan seperti
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pidato, diskusi, memimpin rapat, dan sebagainya, yang
memungkinkan berltembangnya kemahitan berbicara mahasiswa.

Dalam pada itu, Kkarena bhethicara adalah keterampilan
barbahasa secara 1lisan, seharusnya tidak hanya disajikan
dalam media cetak, tetapi juga media auvdio yang diberikan
secara  terpadu dengan media cetak. Media audio ini  akan
memberikan  rambu-rambu  dan Lcontoh pelafalan serta tata
berbicara lainnya.

Seperti  halnya menyimak, sajian materi _ berbicara pada
bahan ajar tidak akan dapat.  wengembangzan keterampilan
harbicara mahasiswa, kecuali seksdar pemetahuan berbicara
dan cara mengajarkannya. Padahal, bagImana wmahasiswa yang
guru 8D itu dapat mengajarkan herNEatd secara terarah, bila

moreka sendiri tak pernah mep@alap® hal itu secara sadar.

c. Pragmatik

Materi pragmatik’yang terdapat pada PINA 1 modul 7, 8, dan
9, tidak akan dibahasy disini. Alasammya, pertama, sekalipun
pragmatik merug@ik®n salah satu pokok bahasan dalam Kurikulum
S 1986, \ ¥etebi  pada Kurikilum Sp 1994 materi itu tidak
tercantby “Yagi. Jadi, meskipim didiskusikan paniang lehar,
tidmk\ ada gunanya untuk perbaikan hahan ajar pada saat
nerwmgtang.

Alasan kedua, secara keilmian kensep pragmatik yang dimuat
dalam Kurikulum 8D atau mocdal, keliru. Penulis materi itu
sendiri tidak dapat menjelaskan ketika kepadanya diajukan
pertanyaan, terutama perhbedaan pragmatik dengan keterampilan
berbahasa.

Fragmatik adalsh kongep pendekatan berbahasa yang inklusif
datam  keterampilan berbahasa. Jadi tidak bisa dipisahkan
apalagl  berdiri sendiri sebagai pokok bahasan. Hal ini

tampaknya disadari para penyusun Kurikulum mata pelajaran
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bahasa Indonesia tahun 1994 sehingga pada kurikulum yang baru

konsep itu ditempatkan pada porsi yang tepat.

d. Membaca

Materi membaca terpapar pada PINA 2 dan PINA 3 modul 4, 5,
dan 6. Di dalam modul tersebut, disajikan teori membaca dan
cara mengajukannya. Rahkan untuk teori membaca, keluasan
mAaterinya melampui kadar yYang dibutuhkan oleh peserta PPD IT
Guru SD, seperti materi formula keterbacaan dengan Grafik Fry
dan Raygor.

Beberapa kelemahan sajian materi _méWbaca itu adalah
berikut inj.
1} Terdapat pengulangan materi HISainya sebagian uraian
mengenai penilaian membagh WA 2 modul 5 KB 3 dengn
modul & KB 2 dan pada beberapA tempat lain pada PINA 2}).

1) Terdapat perenggangagmatdyi-materi yang sebetulnya dapat
dipadatkan dalawsaty bahasan, tetapi ditulis terpisah-
pisah. Hal inf_2apaf ditemukan pada PINA 2 modul 4 KB 2
dengan PINA 2=modul 4.

3) Terdapat \¢teofi yang dirasakan responden sulit untuk
mematiamIvya, Apalagi nengapl ikasikannya. Teori  ini
hekkALran dengan formula keterbacaan Grafik Fry dan Grafik
Ragdor yang terdapat pada PTNA 3 modul 5 KB 1 dan KR 2.
Kesulitan memahami teori tersebut tidak hanya dilontarkan
oleh mahasisua, tetapi juga tutor. Di samping penyajiannya
tidak sederhana, teori itu sehetulnya untuk mengukur
keterbacaan wacana dalam bahasa Inggris dan penulis modul
helum memodifikasikannya ke dalam bahasa Indonesia.
Sewaktu hal  ini  ditanyakan kepada penulisnya, ia pun
mengakui bahwa materi tersebut memang sulit,

4) Seperti halnya menyimak dan berbicara, materi membaca ini

pun tidak memberikan kesempatan khusus yang memungkinkan
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mahasiswa herlatih dan meningkatkan kemampuan serta
kemahirannya dalam membaca. Padahal, banyak responden,
baik guru SD yang belum menjadi mahasiswa atau yang sudah
menjadi mahasiswa, daya bhacanya memprihatinkan. Hal itu

akan berdampak pada pengajaran membaca yang mereka lakukan
terhadap anak didiknya.

Bagian materi yang sangat dibutuhkan cleh guru SD, seperti
berbagai teknik membaca, metodologi. pengajaran  membaca,
formula keterbacaan dengan teknik Xklose dfuraikan secara
memadai.

Materi membaca yang responden angasp)pénting tetapi tidak

tersaji secara memadai adalah madd1ak pembinaan minat baca

siswa.

e. Menulig

Materi menulis ferwrai pada PINA 2 dan 3 modul 7, 8, dan 9.
Secara umum, papaf8n feori menulis dan pengajarammya tersaji
dengan culpap\(bFik. Namun, dari, kajian vyang dilakukan,
ditemukan\h&)%hal berikut ini.

1) Tewdwpat” perenggangan materi seperti pada PINA 2 modul 7
KB\ 1 dengan PINA 3 modul 7 KB 2. Uraian Jjenis-jenis
menulis pada PINA 2 lebih baik diintegrasikan pada PINA 3,
sebab sebagian materinya berupa pengulangan. Begitu pula
pPaparan mengenal menulis kebahaszaan pada PINA 3 modul 8 KB
3 sebagian di antaranya mengulangi uraian struktur yang
disajikan pada PINA 2 dan PINA 4. Kondisi seperti itu juga
ditemukan pada sebagian bahasan mengenai menulis puisi dan
drama (PINA 3 modul 9 KB 2 dan 3) yang juga dikupas pada

PINA 5 dan PINA 4 mengenai apresiasi sastra.

Ferenggangan materi tersehut selain menimbulkan
pengulangan uraian yang tidak penting, juga
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kekurangsinkronan topik materi dengan jabarannya. Yang tak
kalah pentingnya, seharusnya materi sejenis itu dapat.
diuraikan secara meluas-mendalam, namun karena kondici
seperti di atas, hal itu tidak dapat terpenuhi .

2) Tidak terdapat celah yAng dapat 'memaksa' mahasiswa
mengalami latihan menulis. Padahal, sebagai pengajar
kemampuan menulis mereka pada umumnya mengecewakan. Tak
ada satu responden (guru SD) pun yang pernah membuat
karangan. Materi seperti ini pulah yang diantaranya

diinginkan oleh responden,

f. Kosa kata

Paparan kosa kata tersaji d£13@ PIfA 1 modul 10, 11, dan
12. Bahasan mengenai teorifkosw/ifata untuk guru dianggap
cukup memadai. Namun, uydian yang berkaitan dengan ke-SD-an
sangat  kurang. Misalfypa” bahasan mengenai  perencanaan
mengajar dan pemdlidan” bahan ajar, tidak diuraikan dalam
mocdul. Sementarawft, paparan mengenai model pengajaran kosa
kata hanyasr 3ty modedl. Padahal, para guru 4i lapangan
memer tukar, seftmlah model alternarif untuk mengatasi sebagian
masalab \pereka dalam mengajar kosa kata.

Radam pada itu, penulis materi tidak memberikan alternatif
pengajaran kosa kata selain dengan media kamus. Padahal,
meskipun  peranan kamus sangat peuting untuk mencari makna
kata/istilah, tetapi di sisi lain lebih banyak responden atau
sekelah  yang belum memiliki kamus. Penulis seyogyanya
memberikan  jalan keluarnya, misalnya pemahaman makna kata
melalui perabaan koteks.

Sementara itu, seyogyanyalah diaparkan pula mengenai
teknik  penggunaan kamus sebab  masih banyak di  antara

responden yang kurang memAahaminya.
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g. Struktur
Materi struktur dipaparkan dalam PINA 2 modul 1, 2, dan 3,

serta PINA 4 modul 2 - 6.

Kekurangan sajian materi tersebut adalah beriku: ini.

1} Duplikasi materi (persis sama) ‘tentang penyukuan dan
afiksasi pada PINA 2 modul 1 (KB 1 dan 2) dengan uraian
pada PINA 4 modul 2 (KB 2} dan modul 3 {KB 2).

2) Ketidakjelasan dan Kkerumitan penguraian suatu konsep,
terutamz mengenai sintaksis. Menurut para responden,
pengertian istilah yang digimakan perulls “tidak mudah
dipahami. Misalnya, konsep gatra, Nrase eksosentrik-
endosentrik, Kkonsep keteranganQan ohjek dalam kalimat
transitif dan intransitif, danN\{airllain.

3) Materi yang berkaitan el kepentingan  pengajaran
struktur di SD sangat wurang, haik itu dalam perencanaan,

pembelajaran, atau Svalwasi.

Kondisi matésd™) struktur seperti itu memang diakuli oleh
penulisnya » sSehdTri. Menurutnya, ia sendiri merasa malu

apabila mgmagfa tulisanmya itu.

h. Aphesiagi
Kipasan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia terpapar

dalam PINA 2 modu) 10, 11, dan 12 serta PINA 4 modul 7, 8

F

dan 9.

Secara umum, uraian materi tersebut cukup baik dan tidak
sulit dipahami regponden. Hal yang tidak terpemuhi oleh
sajian materi itu adalah berilut ini.

1) Tidak ada bahasan wmengenai apresiasi bahasa.
2) Tidak ada model ataw contoh membaca cerita, deklamasi, dan
membaca puisi yang disajikan dalam media audic secara

integratif dengan media cetak modul. Padahal, banyak
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responden yang tidak mengetahui cara membacakan cerita
atau membacakan puisi.
3) Tidak dijelaskan cara membina dan meningkatkan minat dan

daya apresiasi siswa.

i. Kequruan

Materi keguruan yang tersaji dalam PINA 3 modul 1, 2, dan
3 ini, mengungkap teori pembelajaran bahasa Indonesia seperti
yang dituntut Kurikulum SD 1986,

Sebagai pengayaan, materi tersebut suflal baik. Hanya,
seperti  yang dikeluhkan beberapa respwnden, contoh yang
disajikan kurang memadai. Akan lebih bagus’ lagi, bila contoh
pembelajaran itu diberikan untukSeémaz pokok bahasan dalam
GBPP bahasa Indonesia.

Kekurangan lain adalah, tidik adanya upaya konkret untuk
melatihkan pembelajaramjtw/bagi mahasiswa.

Hal lain yang meftpaken kelemahan materi ajar PINA PPD II
GSD adalah berik{it-iny
1) Pengulangda/wateri perencanaan pengajaran yang terdapat

pada Raoit” semua pokok bahasan (menyimak, berbicara,

pragratik, membaca, dan menulis). Pengulangan hal itu pada
dagarnya sangat dimungkinkan karena setiap pokok bahasan
mRuntut  karakter perencanaan vang khas dan selaras.

Namun, pengulangan itu menyangkut kupasan teori dan contoh

satbvan pelajaran yang tidak selalu sama. Misalnya, Tujuan

Instruksional  Khusus (TI¥) yang satu menggunakan 4

komponen, sedangkan TIK lain menyaiikan 3 komponen. Begitu

pula dengan penilaian pengajaran, dibahag pada hampir emua
pokok  bahasan dengan intensitas dan ekstensitas yang
kurang fungsional. ¥ondisi tersebut selain menimbullan
perenggangan paparan materi yang berdampak pada peniadaan

materi lain yang lebih berguna, juga dapat membingungkan
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mahasiswa.

2) Penggunaan kata/istilah secara tiba-tiba yang sering tanpa
penjelasan lebih dahulu, baik penjelasan dalam konteks
atau dalam glosarium (daftar kata/istilah dan
penjelasannya). Hal ini sangat  menghambat  pemahaman
mahasiswa dalam membaca dan memahami materi ajar.

3} Kurang mempertimbangkan kemampiian mahasiswa yang tersebar
di berbagai pelosok dengan kondisi sosial ekonomi yang
heterogen. Misalnya renggrmaan  media stopwatch  untuk
mengukur  kecepatan membaca siswa sertal Kamus, baik
kamus bahasa TIndonesia atau kamus igtidal,tanpa disertai
alternatif lainnya jika mahasis®a’Yatau sekolah tempat
mereka mengajar tidak memiliki éiisihenda itu,

Dalam pada itu, pemakaiap¢me@id kamus pun tidak disertai
cara penggunaannya. Padehal, Aari observasi dan wawancara
vang dilakukan, tidml sddikit responden itu yang kurang

dapat menggunakafl S%amus dengan bhaik.

Dari paparan fWeftgerai relevansi materi ajar dengan kebutuhan
guru 8D itu dapa¥ gdsimpulkan bahwa materi ajar PPD II GSD bidang

studi Bahasa ‘tndonesia kurang dapat memenuhi kebutuhan {need) guru
an.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari pembahasan di muka dapatlah diambil kesimpulan berikut

ini,

1. Terdapat ketidaksesuaian antara GBPP PPD 11 ( G PINA dengan
jabaran materi ajarnya. Ada hahasan yang texCantum dalam GRPP
tetapi tidak dijabarkan dalam materd JeJarnya. Begitu pula
sebaliknya, ditemikan uraian mat€ri 2Zjar yang tidak ada
rujukannya dalam GRPP. Meskipunsdvgikian, seandainya GBPP itu
diikuti secara taat asaspun, _tidak®di jamin materi ajar itu dapat
memenuhi  kebutuhan peserta program. Sebab, GBPP itu sendiri

menygandung beberapa kelorarigan.

é. Sajian materi adal dengan pola "praktis-teori" ternyata tidak
konsigten, Bi/ mamping itu, sajian seperti itu ternyata
menimbulkan perenggangan dan pengulangan materi yang kurang
berqundASsavta cenderung menyulitkan mahasiswa dalam mempelajari

dan MemzhAami materi ajar.

3. Materi ajar kurang mampu memenuhi kebutuhan peserta program.
Uraian materi lebih mengarah pada penguasaan kognitif-teoritik
daripada afeksi dan keterampilan. Padahal, sasaran PPD IT GSb
PINA  tidak sekedar meningkatkan  pengetahuan kebahasan,
kesastraan, keterampilan berbahasa, dan kegunaan saja, tetapi
juga -~ bhahkan ini yang terpenting --meningkatkan keterampilan
herbahasa dan Xkemahiran apresiasi serta mengajarkannya pada

siswa 8D,
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4, Materi ajar cenderung menyul itkan mahasiswa dalam
mempelajarinya. Hal ini selain karena dan sebaran materinya yang
agak berbelit, juga karena penggqunaan contoh yang kurang memadai
serta banyaknya pemakaian istilah vang tidak selalu jelas

pengertiannya.

5. Instruksi penggqunaan media pengajaran tertentu tidak disertai
petunjuk penggunaanya, tidak pula alternatif media lain bila

media itu tidak dimiliki peserta program.

B. Saran

Atas dasar simpulan di atas, agarym3eri ajar PPD IT GSD PINA
dapat  memenuhi kebutuhan gurt A, N\ddgka  untuk perbaikannya
disarankan hal-hal berikut ini.

1. GBPP PPD II GSD PINA \seiain diperbaiki proporsi  sebaran
matarinya, Juga E&Ppatnya. Format itu harugs  memberikan
kemingkinan termwAtiiya penggunaan media cetak dan bukan cetak
(kaset} secakaS\ dntegratif untuk materi yang sesuai (seperti
menyimak,\ Werbicara, dan apresiasi); juga aktivitas yang dapat
"memak8a’\, mahasiswa untulk mengerjakan tugas dan latihan yang

dapat Wriingkatkan Kemahiran apresiasi, keterampilan berbahasa,

dan mengajarkannya,

2. Bajian materi ajar yang berpolapraktis (aplikatif)-teoritik
{(konsetual)" sebaiknya diubah menjadi "teori-praktik'.

3. Penyusunan materi hendaknya didasarkan atas data yang riil dalam
kaitannya dengan tujuan program, kondisi sosial-geografis-
ekonomi,, kemampuan awal vang dimiliki dan kemampuan akhir yang

mesti dicapal peserta program, serta karakteristik bidang studi
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bahasa Indonesia.

4. Materi ajar bahasa Indonesia tidak hanya mengarah pada
' penguasaan yang bersifat teoritik atau pengetahuan saja, tetapi
juga pada penguasaan keterampilan. Oleh karena itu, selaras
dengan tujuan, kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta, serta
karakter bidang studi bahasa Indonesia, penyajian materi ajar
sebaiknya tidak hanya terbatas pada media cetak, tetapi untuk
materi tertentu (menyimak, berbicara, apresiasi)\Matus terpadu
antara media cetak dengan media bukan cetak (Raset, misalnya).
Di samping itu pula, materi ajar harus Uarpu”/ memaksa' peserta
program untuk mengerjakan tugas dan ¥erdat’ih guna meningkatkan
keterampilan berbahasa dan berapresi@sp Serta mengajarkan materi
itu pada siswa SD. Untuk itu, sebaikrya untuk bidang studi PINA,
seperti halnya IPA, diadakan wraktikum berbahasa' di samping

tutorial biasa.

5. Anjuran penggunaén/média tertentu seyogyanya disertai petunjuk

pemakaiannya gsewlasalternatif penggantinya bila media itu tidak
ada.

6. PemakAdar,” kata/istilah yang diperkirakan sulit seyogyanya

disertai penjelasarnya baik dalam konteks atau dalam lembar

glosarium.

Peneliti kesesuaian materi ajar PINA dengan kebutuhan guru SD
ini sadar bahwa masih banyak hal yang seyogyanya harus diperhatikan
tetapi belum tergarap. Oleh karena itu, bila penelitian ini akan
ditindaklanjuti, selain sampelnya diperluas juga dapat dilakukan
dengan mengaitkan materi ajar PPD IT GSD PINA ini dengan tuntutan
kurikulum SD 1994. Dengan demikian, hasilnya akan lebih konkret

untuk masukan penataan materi ajar tersehut.
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LAMPIRAN 1:

PEDOMAN OBSERVASI HENGAJAR GURU SD

NAMA SEROLAN
NAMA GURU
HART/TGI,

POKOK. BAITASAN/SPR
KELAS CAWU

YA [TIDAK] KETERANGAN

KOMPONEN YANG DINTLAI

| )
{3V
=

PFNGUASAAN KURITKULUM

1. Memiliki buku kurikulum lengkap
2. Untuk PBM menggunakan GRPP

3. Guru memahami kegunaan SATPEL

11

PEMIBUATAN SATUAN PELAJARAN

uru membuat Program Semester

Guru membuat SATPEL senfiiyi

. Rumusan TIK operasgonl

. KBM mencerminkan, pewncapaian TIK

Bégian Evaluafi_mewnrakup semua TIK

. TIK bherisiZenjefig INGATAN, PEMAIIAMAN,
DAN PENERAPAN secara seimbang

Lo T T o

PROSES RERAIAR MENGAJAR
I. SQEERIMdibawa dan digunakan
Alas persiapan dan penenangan kelas
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et

wa4 kaitan bahan pelajaran lama dan

baru

Ada pemberian contoh dan ilustirasi

5. Ada penjajagan daya serap bahan
pelajaran baru

. Interaksi eguru dan murid berjalan bhaik

. turu hanya menggunakan buku paket

8. Guru juga menggunakan buku acuan

9. Guru tidak mengunakan buku paket

Guru menggunakan alat peragna

<

. 3uru menangani siswa dengan berbeda

. Guru menggunakan waktu dengan elisien

. Guru mengimplementasikan KBM dalam
nrutan vang logis

14. urv memelihara keterlibatan siswa
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KOMPONEN YAMNG DINILA! YA (TIDAK] KETERANGAN

4

[

1
!
[
l e
:
IV |EVALUASI, UMPAN BALIK & TINDAK LANJUT
11. Melakukan Tes awal/proses/akhir
12. Tes mengukur pencapaian TIK
3. Tes reliabel dan valid
4. Metlakukan umpan balik
5. Menindaklanjuti evaluasi/umpan balik

BAHAN AJAR DAN METODE

Menggunakan bahan sesuai kurikulum

i.

2. Pahan ajar dikembangkan sesuai dengan
tujuan, pendidikan komunikatif. kondisi
siswa

3. Menggunakan metode secara variaZip dan
sesuai dengan pendidikan komyfj kaiAm .
bahan ajar. dan kondisi siswa

4. Menguasai materi pelajarawddngan baik

Vi AIN-LAIN
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VI1 JCATATAN BAGE PEMERIKSA: TEMUAN-TEMUAN
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LAMPIRAN 2:

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU SD

A. IDENTITAS PRIBADI

1. Nama~a

2. Nan seterusnya lihat hasil wawancara}:

B. KONFIRMAST KINERJA MENGAJAR

1. Perencanaan

[S]

. Pengembangan materi dan sumber pendukung
3. Penguasaan mteri

Pengminaan media

A

Pemi | ihan/penggunaan metode

6. Penilaian (bentuk, jenis. dan alat)

7. Umpan balik dan keterampilan berbahasa

8. Pelatiahan keterampilan berbahasa

9. Komunikasi dan penglibatan sigwaydatYam PBM

. NEED GURU SD

1. Materi
a. Menvimak
b. PragmatNk/pefbicara
¢. Membaca
d. Menulis
e. Struktur
Kosa kata

£. Apresiasi Bahasa/Sastra

2. Pembelajaran
a. Perencanaan Satpel dan penerapannva
. Pemilihan dan pengembangan materi dan sumber pendukung
. Penggunaan media
. Penggunaan metode
e. Penilaian dan penyusunan alat penilaian

f. Umpan batik dan tindak lanjut
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3. Lain-lain
a. Apa tujuan mengajar bahasa Indonesia «i Sp? >

b. Apa vang diinginkan guru dalam meningkatkan kemampuannya?
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LAMPIRAN 3:

KUESIONER GURU SD

. IDENTITAS PRIBADI

1. Nami Seholah

2. Nama Guru

3. NIP

4. Tempat/Tel lahir

S. Munuajar sebagal : &, guru Kelas

b. curu bidang studi i IE .

. Golongan : 0
T, Masa beria sebavai Guru 8D : odari L.... s.d%..
(.... Th. ¢ i

2. Penualawman mengajar ,
a. di Sebkolah ini : &

b, Sclain ¢i Sekelah ini

G, Penealaman vendidikan &VN

a. Pendidikan tervakhir

b. Penataran/kegiatan \%

Bahasa Indonesi Q‘ l.
A 2.
\ 3.
10, Lain-lai %

B. WAWASAN

t.oApetah tuiuan pengajaran babasa Didonesio di 307

-t

80482.pdf

rnah diitoei yang berkaitan dengan
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2. apakabh vang dimaksud dengan Reteraupilan Derbahasa?

3. Apakah vyang dimaksud dengan Bahasa Indonesia yang baik dan

benar?

4. Jelaskan, bazainana proses A ghL Tan  Strukter vang o Aoxda

lakukan? (Misalnya, Sub Poxgl B
Lanekah 1 : &?\
Langkah 11 \\\
Lanuzbah 111 %
- Lanekah IV :&
Lanekah A
N\

5. Jelaskan.,  baegaimanakah  proses  penogjaran membaca  vang  Aada

Fakukan? (Misalnyva, Sub Polkok Bahosan et e )
- Lanabah 1 :
- bLanetan 11 —

— Lanutah 111
- Langkanh IV

- Langckah :
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b.chiaskan. bagaimanakah proées pencajaran menulis/mengarang  vany
anda lakukan? (Misalnya, Sub Pokok Bahasan ................. )
- Langkah I

Langkah 11

lLangkah [1}

Langkah IV

Langkah

7. Jelaskan, bagzaimana dan apa yang Anda  nilat a omentlad

D
&
c

esiasi bahasa/sastra?

hasil menulis/mengarang siswa?

8. Apakah pengertian dan tu"?&
&
&
N\
S

9. Masih ingat materi-materi panduan SPG.
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LAMPIRAN 4:

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGELOLA BAHAN AJAR

——

Apakah oy medatarbelabansgi pogeliyiog PHCSLANN eyt araan D
i Belbobab Dasnr
o AApakah Yugnan pengadann prodram Fore byl S
tpabade Tanglha)y- Pruglah o i1 0 ol s Aatom penyusunnn
mevied cbohian oo
ool i[.-.wn Yona btop]ibet
Boopenetiann Ry
Penclinan bahan ngm
i, prom mbangan zer L cobnan GRET ey halhan ajm
e Finiehing/ ing NEog
|, LARE I Feouu LSRG Anen et is balino IRELE .‘-1,-“;:;”,;[_.'
3 R U YR AT ST rsnnn)nn sebineail daosar ol aenon datam menn| e
Loy b NVt don berharn ajm S I TR
e tem vabie Theed” g Selalah Bacar
o mens cpad Lajgan DEeseiy o)
< BeswlBrans apabat yang Avda (emni d drte wenntiskenbangl an GRpe
dan habon ngarnys
o Bogaimana cara mensndned esulitan ita
Ragaimanalal Kesoan/penitaian Al terdang baban ainr tersehot
declam sl PR nhan neecel peenio g Ly [rdoeser o
Yo Haeqdman hall Fomentar Anda apabiida ada vass menyabakan bahwa bahan
aiar teeoelnl belum seannd dengan harapan

10, Hennrut Sneda, bagaimanakah suntu bahan Adar e disebut qualified:
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11. Seandainya bahan ajar itu akan divevisi, bagaimanakah saran Anda?

a. wnaktu ! sctiap scmester atau sesudah selesai satu
program?
h.bentak revisi ! parsial atau total?

12, Lain-1lain.
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LAMPIRAN 5:

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENULIS MODUL

1. Jelaskan pengalaman dan kegiatan Anda yang berkaitan dengan ke-SD-
an!

2. Menurut. Anda, apakah tujuan pengadaan program\ penyetaraan D-IT
Guru Sekolah Dasar itu?

3. Apakah Anda penulis dan pengembang GBI M“erta bahan ajarnya?
Kalay va, apakah yang dipergunakfn SoHagai dasar serta acuan
memil i s-kembangkan GBPP dan babdn_ajad supayn mencapai sasaran?

4. Bagaimanakah komentar atau\ppa¥laian terhadap GBPP yang Anda
pedomani untuk menulis bahah, ajar?

5. Kesulitan apakah yvang Wfidh ftemukan sewaktu menulis-kembangkan GBPP
dan bahan ajar?

6. Bagaimana pendapadyAnda tentang bahan ajar telah Anda tulis dalam
hal:
a. penyvaj)han/penguraian
b. isi
¢. pemenuhan kebutuhan? guru SD/pencapaian program

7. Seandainya bahan ajar Anda terhadap, apakah saran-Anda?

8. Mengapa Anda menyarankan demikian?

9. Bagaimanakah kesan Anda terhadap keseluruhan modul pendidikan
Bahasn Indonesia D-11 PGSD dari sudut:
a. penyajiaﬁ : {1) penguraian

(2} pembahasaan

(3) pengurutan (sislemal.ika)
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b, i=i : {1} aktualitas/orisinalitas
{2) intensitas/ckstensilas
{3) kebenaran dan kekonsistenan konsep, uraisn, dan
contoh

{4} kejelasan

C. pencapaian tujuan program dalam hal

(1) pemenuhan kebutuhan sguru S I E

{2) peningkatan wawasar, sikap,%/dan kemampuan

mengajar @

0. Apakah saran Anda untuk moclul—motlul/% ajar tersebut?

11. Lain-lain? &

Pewawancara,
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LAMPIRAN 6: -

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN TUTOR

}.  Bagaimana Anda merencanakan (kegiatan apa vang .dilakwian di dalam
merencnnakan) kegiatan tutorial?
2. Bagaimana pengalaman Anda dalam melakspndan /tutorial (termasuk
kegsul itannya)?
3. Bagaimanakab kemampuan mahasiswva MMam vértutorial, terutama dalam
hal:
a. penguasaan materi tutorial
b, pengaitan materi yang, ddpelajari dengan masalah praktis dalam
perannya sebhagai gy
¢. pemcrluasan waivasan
1. Bagaimanakah peNdMAL Anda tentang baban ajar pendidikan Bahasa
Indonesia dN Nk dari sudut:
a. pengajian/ (1) pembahasan
(2) sistematika
{3) penguraian
h. Isi : {1) keaktualan
(2) keluasan/kedaiaman
{3} kejelasan
(1) kebenaran dan kekonsistenan konsep, uraian, dan

contoh

¢. kemungkinan pencapaian tujuan program dalam
{1} memenuhi kebutuhan guru 8D
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{2} meningkatkan pengetbuan, sikap serta kemampuan

mengajar guru S0

H.  Seandainya bahan ajar tersebut akan diperbaiki, apakah saran-saran

Anda?

107
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LAMPIRAN 7-

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MAHASISWA

1. RKapan s:aia Anda mempelajari modul?
2. Bagaimana Anda menyiapkan diri (kaji modut) sewalsdd
a. akan bertutorial
b. akan ujian
3. Bagaimann cara Anda mempelajari mochil
4. Bagian/kemponen modul apa saja yang Andg/ baca sewaktu mempelasjari
modul?
a. Pendahulwan {TIU/TIK)
b. Kegiatan Belajar
c. Latihon dan Rambu-€afhonga
d. Ranglknman
e. Tes FormatiiN\dm Kambu-ranbunya
5. Apakah yang AnG@ Aketahui tentang senarai di dalam modul?
6. Bagaiman: Wwomentar Anda tentang modul Pendidikan Bahasa Indonesia
dari swdni;
a., Penyaiian : (1) penguraian/kejelasan
{2) pembahasan
(3) pengurutan/sistematlila
h. 1si : (1) aktivitas
(2) keluasan/kedalaman

{3) kebenaran dan kekonsistenan konsep, uraian

108
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¢. pencapatan tujuan:

(L) penambahan wawaacan

{2) pemenuhan kebnliuhan nntul mengajor

(3) peningkalan silop serta kemampunn mengajar
Jelaskanlali kalau Anda menemukan sesuatw yang berarti bagi Anda
schagai gnru dari modul tersebut!
Bagaimanakah Anda menerapkan perolehan dari modul untuk
kepent ingan Anda di dalam mengajar ataon keschavian?
Kesulitan apakah yang Anda rasakan menghiambad. sewakth /mempelajari
modul pondidikan Bahasa Indonesin?
Apakaly vang Anda harapkan dari modul penwdisii&an/Bahasa Indonesia?
falu, spakah harapan itu terpenuhi?

Apakah saran Anda untuk modul teesdbW #dar dapat memenuhi harapan

Anda?-

Pewawancara,
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LAMPIRAN 8:

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PAKAR

1. Apakah tujuan Program Penyetaraan D-I1 Guru Sp?

2. Bagaimanakah menurut Anda kemampuan guru SD saat ini dalam
mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia?

3. Apakah yang harus diberikan kepada guru SD agar mereka
dapat mengajar bahasa Indonesia dengan baik dan berhasii?

4. Menurut penilajan Anda, apakah materi ajar PINAt~.dalam
PPD IT1 GSD dapat memenuhi kekurangan atau kebufwran guru
SD.

5. Apakah saran Anda untuk materi ajar teisgoutagar memenuhi

tujuan program D-11 GSD?

Pewawancara,
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